PENINGKATAN HASIL BELAJAR ILMU PENGETAHUAN ALAM
MELALUI MODEL PEMBELAJARAN PICTURE AND PICTURE
PADA SISWA KELAS V SD NEGERI 080 PANYABUNGAN
KABUPATEN MANDAILING NATAL |

SKRIPSI_

 Diajukan sebagai Syarat
- Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd)
dalam Bidang Pendidikan Guru Madrasak Ibtidaiyah

- Oleh

KHOIRIAH
NIM. 2020500158

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
- UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY
PADANGSIDIMPUAN

‘ 2024




PENINGKATAN HASIL BELAJAR ILMU PENGETAHUAN ALAM
MELALUI MODEL PEMBELAJARAN PICTURE AND PICTURE
PADA SISWA KELAS V SD NEGERI 080 PANYABUNGAN
KABUPATEN MANDAILING NATAL

SKRIPSI

Diajukan sebagai Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
dalam Bidang Pendidikan Guru Madrasah [btidaiyah

Oleh

KHOIRIAH
NIM. 2020500158

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY

PADANGSIDIMPUAN
2024



PENINGKATAN HASIL BELAJAR ILMU PENGETAHUAN ALAM
MELALUI MODEL PEMBELAJARAN PICTURE AND PICTURE
PADA SISWA KELAS V SD NEGERI 080 PANYABUNGAN
KABUPATEN MANDAILING NATAL

SKRIPSI

Diajukan sebagai Syarat
Memproleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
dalam Bidang Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Oleh

KHOIRIAH
NIM. 2020500158

Pembimbing I Pembimbing IT

| - 25
et L 2l

Dr. Muhammad Amin, M. Ag Lili Nur Indah Sari, M.Pd
NIP. 19720804 200003 1 002 NIP. 19890319 202321 2 032

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SYEKH ALl HASAN AHMAD ADDARY

PADANGSIDIMPUAN
2024



SURAT PERNYATAAN PEMBIMBING

Hal - Skripsi Padangsidimpuan, 05 Agustus 2024
a.n. KHOIRIAH Kepada Yth:
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan
di-
Padangsidimpuan

Assalamu’alaitkum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Setelah membaca, menelaah dan memberikan saran-saran perbaikan sepenuhnya
terhadap skripsi an KHOIRIAH yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Ilmu
Pengetahuan Alam Melalui Model Pembelajaran Picture and Picture Pada Siswa
Kelas V SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal” maka kami
berpendapat bahwa skripsi ini telah dapat diterima untuk melengkapi tugas dan syarat-
syarat mencapai gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dalam bidang Ilmu Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah pada Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan UIN
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

Seiring dengan hal di atas, maka saudari tersebut dapat menjalani sidang
munaqosyah untuk mempertanggung jawabkan skripsi ini.

Demikian kami sampaikan, semoga dapat dimaklumi dan atas perhatiannya
diucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

PEMBIMBING I PEMBIMBING II
-~
- ae_-f
Dr. Muhammad Amin, M.Ag Lili Nur Indah S fi, M.Pd

NIP. NIP. 19720804 200003 1 002 NIP. 19890319 202321 2 032



SURAT PERNYATAAN MENYUSUN SKRIPSI SENDIRI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : KHOIRIAH
NIM ;2020500158
Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul Skripsi . Peningkatan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam melalui Model

Pembelajaran Picture and Picture pada Siswa Kelas V SD Negeri 080
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal

Menyatakan menyusun skripsi sendiri tanpa meminta bantuan tidak sah dari
pthak lain, kecuali arahan tim pembimbing dan tidak melakukan plagiasi sesuai
dengan kode etik mahasiswa pasal 14 ayat 2.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian
hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini, maka saya
bersedia menerima sanksi sebagaimana tercantum dalam pasal 19 ayat 4 tentang
kode etik mahasiswa yaitu pencabutan gelar akademik dengan tidak hormat dan
- sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan hukum vang berlaku.

Padangsidimpuan, 14 Juni 2024

£ f TEMP
1ALxigsessas  KKITOTRIATE

NIM. 2020500158



SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : KHOIRIAH

NIM : 2020500158

Fakultas : Tarbiyah dan [Imu Keguruan
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Jenis Karya : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan teknologi dan seni, menyetujui untuk memberikan
kepada pihak Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan Hak
Bebas Royaliti Nonekslusif atas karya iliniah Sava yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar
llmu Pengetahuan Alam Melalui Model Pembelajaran Picture and Picture Pada Siswa Kelas
V SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal” bersama perangkat yang ada
(yika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royaliti Nonekslusif ini pihak Universitas Islam Negeri
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan berhak menyimpan, mengalih
media/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (data base), merawat, dan
mempublikasikan karya ilmiah Saya selama tetap mencantumkan nama Saya sebagai penulis dan
sebagai pemilik hak cipta.

Demikian surat pernyataan ini Saya buat dengan sebenarnya.

Padangsidimpuan, 14 Juni 2024
Pembuat Pernyataan

YEr

s g /

SEPULUH RIBU RUFIAH |

KHOIRIAH
NIM. 2020500158



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SYEKH ALT HASAN AHMAD ADDARY PADANGSIDIMPUAN

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan T. Rizal Nurdin Km. 4,5SihitangKota Padangsidimpoan22733
Telephone (0634) 22080 Faximile (0634) 24022

DEWAN PENGUJI
SIDANG MUNAQASYAH SKRIPSI
Nama . KHOIRIAH
NIM : 2020500158
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Fakultas . Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Judul Skripsi . Peningkatan Hasil Belajar llmu Pengetahuan Alam melalui

Model Pembelajaran Picture and Picture pada Siswa Kelas V
SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal

Ketua Tis
Nu ?@: M.Pd. Asriri Hapjhap, M.Pd.
NIP/19770726 200312 2 001 NIP. 19940921 202012 2 009

Anggota

Asriarmé HaraBap, M.Pd.
NIP. 19940921 202012 2 009

Nur Azizah Rugri Hasibuan, M.Pd.
NIP. 1993073 202203 2 001

Pelaksanaan Sidang Munagasyah

Di : Aula FTIK Lantai 2
Tanggal : 23 Agustus 2024
Pukul : 09.00 WIB s/d Selesai
Hasil/Nilai : Lulus/85 (A)

Indesk Prediksi Kumulatif 13,83

Predikat - Cumiaude



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
A SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY PADANGSIDIMPUAN

V FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
h ﬂ Jalan T. Rizal Nurdin Km. 4,5 SihitangKota Padangsidimpuan 22733
l Telepon {0634) 22080 Faximile (0634) 24022
Website: uinsyahada.ac.id

PENGESAHAN

Judul Skripsi - Peningkatan Hasil Belajar llmu Pengetahuan Alam Melalui Model
Pembelajaran Picture and Picture Pada Siswa Kelas V SD Negeri

080 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal

Ditulis oleh . KHOIRIAH
NIM . 2020500158
Fakultas/Jurusan :  Tarbivah dan llmu Keguruan/ PGMI

Telah dapat diterima untuk memenuhi sebagai persyaratan

Dalam memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

dpuan, . Juli 2024



ABSTRAK

Nama : KHOIRIAH

Nim : 2020500158

Judul : Peningkatan Hasil Belajar IImu Pengetahuan Alam Melalui Model
Pembelajaran Picture and Picture Pada Siswa Kelas V SD Negeri 080
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah guru belum sepenuhnya
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, guru cenderung menggunakan
metode ceramah, media yang digunakan hanya sebatas papan tulis tidak terdapat media
tambahan lain yang mendukung proses pembelajaran. Meskipun kegiatan menarik seperti
diskusi kelompok sudah dilakukan oleh guru akan tetapi sebagian besar siswa jarang
terlibat aktif sehingga siswa kurang bersemangat dalam melakukan pembelajaran yang
berdampak pada hasil belajar siswa yang masih rendah. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah model pembelajaran picture and picture dapat meningkatkan
hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten Mandailing
Natal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah model pembelajaran picture
and picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VV SD Negeri 080 Panyabungan
Kabupaten Mandailing Natal. Hasil belajar adalah perolehan kemampuan dalam
mengolah atau berpikir menggunakan intelektual yang hasilnya akan menambah
pengetahuan yang dimiliki. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang melakukan kolaborasi dengan guru, dimana penelitian sebagai pelaksana tindakan
dan guru sebagai observer. Prosedur penelitian ini dimulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, obserasi dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dengan Il siklus,
dalam 1 siklus 2 kali pertemuan. Hasil penelitian dengan penerapan model pembelajaran
picture and picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SD Negeri 080
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. Dilihat dari hasil belajar siswa di kelas VSD
Negeri 080 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. Dilihat dari hasil belajar siswa,
pra-siklus yaitu nilai rata-rata 55 dengan persentase ketuntasan 25%, pada siklus |
pertemuan ke-1 nilai rata-rata kelas 64,58 dengan persentase ketuntasan 37,5%, pada
pertemuan ke-2 siklus I nilai rata-rata kelas 67,5 dengan persentase ketuntasan 54,16%.
Sedangkan pada siklus 1l pertemuan ke-1 nilai rata-rata kelas 73,33 dengan persentase
ketuntasan 70,83%, pada pertemuan ke-2 siklus Il nilai rata-rata kelas 88,75, dengan
persentase ketuntasan 87,75%. Dengan menerapkan model pembelajaran picture and
picture dapat meningkatkan hasil belajar IPA terlihat dari hasil observasi pada setiap
pertemuan. Hasil belajar siswa pada siklus Il telah mencapai indikator keberhasilan yang
peneliti targetkan sehingga penelitian ini dihentikan pada siklus kedua.

Kata kunci: Model Picture and Picture, Hasil Belajar, IPA



ABSTRACT

Name : KHOIRIAH
Reg. Number  : 2020500158
Title : Improving Learning Results of Natural Sciences Through Learning

Model Picture and Picture on Students of Class V SD State 080
Panyabungan District of Mandailing Natal

The background of the problem in this study is that teachers have not fully used a
varied learning model, teachers tend to use lecture methods, the media used is only a
scroll, there are no other additional media that supports the teaching process. Although
interesting activities such as group discussions have already been carried out by
teachers, most students are rarely actively involved so that students are less enthusiastic
about doing learning that affects students' learning outcomes that are still low. The
problem in this study is whether the learning model picture and picture can improve the
learning results of IPA students of grade V SD State 080 Panyabungan District of
Mandailing Natal. The purpose of this research is to find out whether the model learning
picture and image can improve learning results students of class V SD Negeri 080 The
result of learning is the acquisition of the ability in processing or thinking using
intellectual which results will increase the desire to possess. This research is a
Classroom Action Research (CAR) that works in collaboration with teachers, where
research is as an executor of action and teachers as an observer. This research
procedure starts at the stage of planning, implementation of action, observation and
reflection. This study was conducted with a Il cycle, in a | cycle of two meetings.
Research results with application of learning model picture and picture can improve the
learning results of students in grade V SD Negeri 080 Panyabungan Mandailing Natal
district. See from the learning outcomes of students at grade 080 VSD Negeri
Panyabungan district Mandailing Natal. Seeing from the students' learning results, pre-
cycle is the average score of 55 with a percentage of accuracy of 25%, in cycle | meeting
the 1st grade average of 64,58 with a percent of accurateness of 37.5%, in the 2nd cycle
meeting the average grade of 67.5 with a rate of accurately of 54.16%. Whereas in the
cycle Il meeting the first grade average rate of 73.33 with a % accuratey of 70.83%, and
in the meeting 1l cycle the second grade average value of 88.75, with the percentual
accuratecy of 87.75%. By applying the picture and picture learning model, it can be seen
that the outcomes in science have improved based on the observations made in each
meeting. The student’s learning outcomes in the second cycle have reached the success
indicators targeted by the researcher, so this study is concluded in the second cycle.

Keywords: Model Picture and Picture, Learning Results, IPA
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Skripsi ini disusun dengan bekal ilmu pengetahuan yang terbatas dan jauh
dari kesempurnaan, sehingga tanpa bantuan, bimbingan dan petunjuk dari
berbagai pihak, maka sulit bagi peneliti untuk menyelesaikannya. Oleh karena itu,
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A. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan
transliterasinya dengan huruf latin.
I—Aur;lgf Narpfalg:rl:ruf Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

- Ta T Te

< sa 5 Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 zal 7 Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

B Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
o= sad $ Es (dengan titik di bawah)
o= dad d De (dengan titik di bawah)
Lk ta t Te (dengan titik di bawah)
L za z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

g Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

vii




B. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ fathah A A
- Kasrah I |
5 dommah U U

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... ¥ fathah dan ya Ai adani
KR fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
20 B fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
- i dan garis
Sy Kasrah dan ya i dibawah
S dommah dan wau u u dan garis di atas

C. Ta Mar butah

Transliterasi untuk tamar butah ada dua :

viii



1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta
Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitud' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata

sandang itu.



2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariahadalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

F. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap Kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
H. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf

capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat.

Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan



kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin,
Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur
Pendidikan Agama, 2003.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan rangkaian pembelajaran untuk siswa agar mampu
mengerti, paham, serta menciptakan manusia semakin kritis dalam berpikir.
Pendidikan digunakan semacam salah satu cara yang teratur untuk memperoleh
tingkatan kehidupan yang semakin baik.! Dalam Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional NO. 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat (1) yang
mengatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.’ Berdasarkan pengertian di
atas pendidikan adalah salah satu faktor yang sangat penting bagi kehidupan
manusia dalam rangka mencapai cita-cita dan tujuan sesuai yang diharapkan.®

Adapun tujuan Pendidikan Nasional Indonesia sesuai dengan Undang-
undang No. 20 Tahun 2003 yaitu, pendidikan diupayakan dengan berawal dari
manusia apa adanya (aktualisasi) dengan mempertimbangkan berbagai
kemungkinan yang apa adanya atau manusia yang dicita-citakan (identitas).

Tujuan pendidikan itu tidak lain adalah manusia yang beriman dan tagwa kepada

! Asriana, H. “Implementasi Nilai-Nilai Karakter dalam Pembelajaran Tematik Kelas Il
SDIT Darul Hasan Padangsidimpuan. Abdau: Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, 1 (1), 18-
36.

2 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 1.

3 Inri, N. D. dkk, “Ilmiah Wahana Pendidikan” Jurnal Penelitian, Volume 7, No. 4
Agustus 2021. hal. 675-676.



Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cerdas, berperanan, berkemauan,
dan mampu memenuhi berbagai kebutuhan secara wajar, mampu berkeprbadian,
bermasyarakat dan berbudaya.* Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut
diperlukan adanya pendidikan yang berkualitas dan bermutu serta guru yang
profesional, dan guru bisa menciptakan suasana belajar yang kreatif dan
menyenangkan sehingga harapan dan tujuan yang diinginkan dapat tercapai.

Belajar merupakan suatu proses perubahan perilaku atau pribadi seorang
berlandaskan praktek atau pengalaman tertentu.’ Belajar dikatakan suatu proses,
artinya disaat belajar akan terjadi proses melihat, membuat, mengamati,
menyelesaikan masalah atau persoalan, menyimak dan latihan. Itu sebabnya,
dalam proses belajar guru harus dapat membimbing dan memfasilitasi siswa agar
dapat melakukan proses-proses tersebut. Guru adalah “orang yang mempunyai
kemampuan baik tenaga dan pikiran untuk melatih berbagai keterampilan anak
demi masa depannya”.6

Kewajiban menuntut ilmu telah diterangkan dalam Al-Qur’an dan Hadits.
Belajar merupakan sebuah kewajiban bagi setiap manusia, karena dengan belajar
manusia bisa meningkatkan kemampuan dirinya. Dengan belajar, manusia juga
dapat mengetahui hal-hal yang sebelumnya tidak ia ketahui. Selanjutnya, Kita
khususnya sebagai umat muslim haruslah lebih memperhatikan lagi dalam hal

belajar, karena di dalam agama islam sudah dijelaskan keutamaan bagi para

4 Adi, W., “Fungsi dan Tujuan Pendidikan Indonesia” Jurnal Pendidikan Dasar, Volume
4, No. 1 April 2019, hal.31.

° Syaiful S., Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 37.
6 Amini., Profesi Keguruan, (Medan: Pedana Publishing, 2013), hal. 26.



penuntut ilmu. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT. dalam surah Al-°Alaq ayat
1-5.

2
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Artinya:“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan(1). Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah(2). Bacalah dan
Tuhanmulah yang Maha Pemurah(3). Yang mengajar manusia dengan

perantaraan kalam(4). Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.(5)”’

G857

Membaca merupakan suatu hal yang dianggap sederhana, namun tidaklah
semua orang suka bahkan membaca merupakan suatu hal yang membosankan
bagi sebagian orang. Membaca tidaklah hanya sekedar membaca tulisan di dalam
Al-Qur’an maupun buku-buku teks untuk mendapatkan informasi. Namun
membaca dengan memperhatikan serta mengkaji maupun meneliti bagaimana
proses sesuatu objek, akan tetapi mengkaji apa, bagaimana, kenapa dan untuk apa
ini semuanya terjadi. Membaca tidaklah hanya membaca tulisan, namun membaca
yang tersirat maupun tersurat.

Menurut harfiah ayat tersebut dapat diartikan jadilah engkau seorang yang
dapat membaca berkat kekuasaan dan kehendak Allah yang telah menciptakanmu
walaupun sebelumnya engkau tidak dapat melakukannya. Selain itu ayat tersebut
juga mendukung perintah agar manusia memiliki keimanan, yaitu berupa
keyakinan terhadap adanya kekuasaan dan kehendak Allah, juga mengandung

pesan ontologi tentang sumber ilmu pengetahuan.

" Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: cv. Diponegoro,
2010), him. 597.



Pada ayat tersebut Allah SWT menyuruh Nabi Muhammad SAW agar
membaca. Sedangkan yang dibaca objeknya bermacam-macam. Yaitu ada yang
berupa ayat-ayat Allah yang ditulis sebagaimana surah Al-‘Alaq itu sendiri, dan
dapat pula ayat-ayat yang tidak tertulis yang terdapat pada alam jagat raya dengan
segala hukum kualitas yang ada di dalamnya dan pada diri manusia. Belajar juga
dijelaskan dalam hadis yang berbunyi:

8 ol i
Artinya: “Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim”. (HR. Ibnu Majah )®

Hadis tersebut menunjukkan bahwa islam mewajibkan kepada seluruh
pemeluknya untuk mendapatkan pengetahuan. Yaitu, kewajiban bagi mereka
untuk menuntut ilmu pengetahuan. Islam menekankan akan pentingnya
pengetahuan dalam kehidupan manusia. Karena tanpa pengetahuan niscaya
manusia akan berjalan mengarungi kehidupan ini bagai orang yang tersesat, yang
implikasinya akan membuat manusia semakin terlunta-lanta di akhirat kelak.

Dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional, ilmu pengetahuan alam di
sekolah dasar memegang peranan penting. Karena dalam hal ini, ilmu
pengetahuan alam akan membawa arah yang lebih baik. Dalam kaitannya dengan
penelitian ini, model pembelajaran picture and picture materi penggolongan
hewan berdasarkan jenis makanannya. Hendaknya diketahui  bahwa

penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya seringkali dianggap hal biasa

¥ (HR. Ibnu Majah no 224, dari sahabat Anas bin Malik radhiyallahu’anhu, dishahihkan
Al Albani dalam Shahih al-Jami’ish Shaghir no. 3913)



sehingga siswa sering kurang berhati-hati dalam menggolongkan hewan
berdasarkan jenis makannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam kenyataannya masih sering dijumpai sebagian siswa-siswi yang
telah tamat SD dan memasuki jenjang SMP sampai saat ini masih ada yang belum
mengetahui penggolongan hewan berdasarkan jenis makannya. Bagi mereka teori
sudah sangat susah untuk dihafalkan mengenai penggolongan hewan berdasarkan
jenis makanannya terutama memahaminya di kehidupan sehari-hari, inilah
kekurangan yang mesti diperbaiki dalam pembelajaran materi yang berkaitan
dengan penggolongan hewan berdasarkan jenis makananya berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan peneliti.

Berdasarkan observasi hasil belajar kognitif siswa yang rendah
memberikan dampak sulitnya mencapai tujuan pembelajaran bagi pelaku
pendidikan. Selain itu, pendidik khususnya IPA di sekolah masih banyak yang
belum begitu kreatif dalam menggunakan strategi model pembelajaran yang cocok
digunakan dalam proses pembelajaran. Meskipun kegiatan menarik seperti
diskusi, kerja kelompok sudah dilakukan oleh guru akan tetapi, sebagian siswa
jarang terlibat aktif sehingga siswa kurang bersemangat dalam melakukan
pembelajaran.® Hal itu disebabkan karena keterbatasan fasilitas yang ada di lokasi
penelitian yaitu kebun binatang selanjutnya guru juga belum sepenuhnya
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, guru hanya cenderung
menggunakan model pembelajaran ceramah, media yang digunakan hanya sebatas

papan tulis tidak terdapat media tambahan lain yang mendukung proses

® Hasil observasi Peneliti di SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal,
pada hari Kamis tanggal 14 September 2023 jam 11.00 WIB (di kelas V).



pembelajaran. Seharusnya guru IPA menambah model pembelajaran yang
bervariasi sesuai dengan materi pembelajarannya. Sehingga model pembelajaran
picture and picture merupakan salah satu solusi yang cocok digunakan dalam
pembelajaran. Dikarena model pembelajaran picture and picture membuat siswa
aktif. Terutama dalam materi yang bersifat seperti penggolongan hewan
berdasarkan jenis makannya

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Agila Putri.
Peneliti mengamati siswa saat mata pelajaran IPA materi penggolongan hewan
berdasarkan jenis makanannya masih ada sebagian siswa yang belum benar
tentang penggolongan hewan berdasarkan jenis makannya, ketika ditanya contoh
kelompok hewan herbivora, siswa tersebut masih kurang paham dalam
mengelompokkan hewan tersebut. Peneliti juga bertanya kepada siswa lain
mengenai contoh kelompok hewan karnivora siswa tersebut juga masih kurang
paham dalam mengelompokan hewan tersebut. Selanjutnya peneliti bertanya
kepada siswa lain tentang contoh kelompok hewan omnivora, peserta didik
tersebut juga masih kurang paham dalam mengelompokkan hewan tersebut.'
Kesimpulannya peneliti menyatakan bahwa masih ada  siswa-siswi tidak
mengetahui penggolongan hewan berdasarkan jenis makannya.

Selanjutnya wawancara dilakukan peneliti dengan Nur Hamidah S.Pd.I.
menyatakan bahwa siswa SD Negeri 080 Panyabungan, terdapat beberapa
masalah, vyaitu: model pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih

menggunakan model pembelajaran konvensional dimana guru menerangkan

1o Agila Putri , siswa kelas V, wawancara di SD Negeri 080 Panyabunagan Kabupaten
Mandailing Natal, Kamis tanggal 14 September 2023 jam 10:00 WIB.



materi dan siswa hanya mendengarkan, sehingga motivasi belajar siswa belum
berkembang secara maksimal. Media yang digunakan pun hanya sebatas papan
tulis, tidak terdapat media tambahan lain yang mendukung sudah dilakukan oleh
guru, akan tetapi sebagian besar siswa jarang terlibat dalam hal mengajukan
pertanyaan atau mengutarakan pendapat, walaupun guru berulang kali meminta
siswa untuk bertanya jika ada hal-hal yang kurang jelas.**

Sekolah harus mendukung dan memfasilitasi pembelajaran semua mata
pelajaran khususnya mata pelajaran IPA vyaitu dengan menyediakan fasilitas
sarana dan prasarana seperti materi penggolongan hewan berdasarkan jenis
makanannya membutuhkan gambar, akan tetapi tidak semua sekolah mampu
memfasilitasi sarana dan prasarana.

Pengalaman siswa tentang pengetahuan macam-macam hewan masih
kurang, karena tidak semua hewan berada disekitar siswa, materi penggolongan
hewan berdasarkan jenis makananya merupakan materi yang harus didukung
dengan model yang dapat memberikan gambaran kepada siswa tentang bentuk
dan jenis hewan, untuk menentukan hewan tersebut masuk dalam golongan hewan
mana.

Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar siswa kelas V di SD Negeri 080

Panyabungan pada materi pelajaran IPA berdasarkan tabel berikut:

1 Nur Hamidah, Guru IPA, wawancara di SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten
Mandailing Natal, Kamis tanggal 14 September 2023 jam 10:30 WIB.



Tabel 1.1
Hasil nilai ulangan harian kelas V SD Negeri 080 Panyabungan
Kabupaten Mandailing Natal

No Nilali Kategori Jumlah siswa Persentase

1 > 75 Tuntas 6 25%

2 <75 | Tidak tuntas 18 75%
Jumlah 24 100%

Sumber: Hasil observasi di SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal

Salah satu model untuk mengantisipasi kelemahan model pembelajaran
yang sering dipakai oleh guru adalah dengan menerapkan model pembelajaran
picture and picture. Model tersebut menggunakan gambar-gambar yang dapat
menarik perhatian siswa, sehingga dapat memotivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran di kelas, Model pembelajaran picture and picture dapat memacu
siswa dalam belajar penggolongan hewan berdasarkan jenis makananya dalam
bentuk diskusi kelompok yang dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa."?

Menurut Suprijono, model Pembelajaran picture and picture adalah
model pembelajaran yang menggunakan gambar dipasangkan atau diurutkan
menjadi urutan yang logis. Dalam hal ini guru menyampaikan kompetensi yang
ingin dicapai, menyampaikan materi sebagai pengantar. Setelah itu guru
menunjukkan atau memperlihatkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis,
dilanjutkan menyusun potongan-potongan gambar menjadi urutan yang runtut,

siswa dinyatakan alasan atau dasar pemikiran urutan gambar tersebut. Dari alasan

Maulana, A. L., Model-Model Pembelajaran PPKn di SD/MI Teori dan
Implementasinya untuk Mewujudkan Pelajar Pancasila, (Yogyakarta: Samudera Biru, 2022), hal.
39.



dan urutan gambar, guru memulai menambahkan konsep atau materi sesuai
dengan kompetensi yang ingin dicapai.*®
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar
IImu Pengetahuan Alam Melalui Model Pembelajaran Picture and Picture
Pada Siswa Kelas V SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten Mandailing
Natal”.
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diatas penulis mengidentifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Siswa masih kurang aktif dalam proses pembelajaran.
2. Model pembelajaran yang digunakan guru masih kurang bervariasi.
3. Hasil belajar IPA siswa yang masih rendah di Kelas V SD Negeri 080
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.
. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, kajian tentang belajar sangat luas
meliputi metode belajar, pendekatan pembeajaran, motivasi belajar, dan hasil
belajar. Dalam penelitian ini peneliti membatasi masalah untuk menghindari
luasnya cakupan penelitian di SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten Mandailing
Natal, maka peneliti membahas masalah tentang hasil belajar limu Pengetahuan

Alam masih rendah dan guru belum menggunakan model pembelajaran yang

13 Miftahul, H., Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014), hal. 236.
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bervariasi dan masih terdapat kesalahan pada penggolongan hewan berdasarkan
jenis makanannya.
D. Batasan Istilah
Adapun yang menjadi batasan istilah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Peningkatan
Peningkatan berasal dari kata tingkat, dalam kamus besar bahasa
Indonesia tingkat adalah tinggi rendah martabat (kedudukan, jabatan, kemajuan,
peradaban dan sebagainya). Sedangkan peningkatan adalah proses, cara,
perbuatan meningkatkan (usaha, kegiatan dan sebagainya).
2. Hasil belajar
Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari
seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku
yang relatif menetap. Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai
telah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi.'*
Hasil belajar penelitian ini merujuk kepada Taksonomi Bloom revisi yang
terdiri dari  Cl (mengingat), C2 (memahami), C3 (menerapkan), C4
(menganalisis), C5 (mengevaluasi), C6 (menciptakan).®
3. llmu Pengetahuan Alam
IImu pengetahuan alam merupakan kumpulan pengetahuan yang

diperoleh tidak hanya produksi saja tetapi mencakup pengetahuan seperti

14 Ahmad, S., Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana,
2013), hal. 4.

15 Maulana, A. L., Pembelajaran PPKn Teori Pengajaran Abad 21 di SD/MI,
(Yogyakarta: Samudra Biru 2018), hal. 39.
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keterampilan dalam hal melaksanakan penyelidikan ilmiah. Proses ilmiah yang
dimaksud misalnya melalui pengamatan, eksperimen, dan analisis yang bersifat
rasional.*®
4. Model Pembelajaran Picture and Picture
Model picture and picture merupakan gambar yang disusun secara

sistematis.!’

Artinya siswa secara efektif menyusun gambar yang tidak
beraturan menjadi keadaan yang utuh, dengan langkah-langkah model
pembelajaran picture and picture yaitu: guru menyampaikan kompetensi yang
ingin dicapai, guru menyajikan materi sebagai pengantar, guru menunjukkan
atau memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi, guru
menunjukkan atau memanggil siswa secara bergantian untuk memasang dan
mengurutkan gambar menjadi urutan yang logis, guru menanyakan alasan atau
dasar pemikiran urutan gambar tersebut, dari alasan tersebut guru menanamkan
konsep atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, siswa diajak
menyimpulkan materi yang baru saja diterimanya.

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang di atas, yang menjadi rumusan masalah
pada penelitian ini adalah “Apakah model Pembelajaran Picture and Picture

dapat meningkatkan hasil belajar llmu Pengetahuan Alam pada siswa kelas

V SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal?”

16 Heri, S., dkk. llmu Pengetahuan Alam. (Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas, 2008),
hal. 7.

17 |mas kurniasih dan Berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran untuk
Peningkatan Profesional Guru, (Jakarta: Kata Pena, 2022), hal. 44.
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F. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui apakah model
pembelajaran picture and picture dapat meningktakan hasil belajar IImu
Pengetahuan Alam pada siswa kelas V SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten
Mandailing Natal.
G. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, wawasan,
pemikiran, dan pengetahuan dalam ilmu pengetahuan khusunya dalam bidang
ilmu strategi pembelajaran.
2. Manfaat praktis
Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi semua pihak :
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan
pemikiran untuk sekolah dalam menciptakan suasana pembelajaran yang
aktif dan sebagai alternatif bagi sekolah yang memiliki saran yang terbatas.
b. Bagi Guru
Penelitian ini bermanfaat bagi guru untuk menggunakan model
picture and picture pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sebagai media
pembelajaran meningkatkan pemahaman dalam penggolongan hewan

berdasarkan jenis makannya.
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c. Bagi Siswa
Melalui penelitian ini diharapkan dapat mendorong peserta didik
untuk lebih aktif lagi, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar IImu
Pengetahuan Alam.
d. Bagi Peneliti
Penelitian ini menjadi sarana untuk memenuhi tugas akhir sebagai
salah satu syarat kelulusan Sl sebagai bekal profesionalnya kelak.
H. Indikator Keberhasilan Tindakan
Penelitian ini menggunakan penelitian penelitian tindakan kelas (PTK)
yang dimana keberhasilan ditandai dengan adanya perubahan dan peningkatan ke
arah perbaikan pada hasil belajar siswa pada materi IImu Pengetahuan Alam.
Penelitian ini dilaksanakan beberapa siklus. Siklus akan diberhentikan apabila ada
yang sudah berhasil. Artinya, ketika melakukan refleksi di akhir siklus
mendapatkan data yang selalu mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya.
Indikator tindakan dalam penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran IPA dengan model pembelajaran picture and picture.
Peningkatan terjadi tiap kriteria/indikator yang di tentukan, siswa yang harapkan
mencapai angka 75-100 (tinggi). Selain itu diharapkan nilai hasil belajar semua
siswa yang menjadi subjek penelitian ini mencapai nilai 75-100 (tinggi) dan
presentasi ketuntasan belajar siswa meningkat menjadi 80%.
I. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pemahaman proposal ini dengan jelas, maka peneliti

mengklasifikasikannya ke dalam beberapa Bab yaitu:
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Bab | Pendahuluan yaitu yang menguraikan latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, indikator keberhasilan tindakan, dan sistematika
pembahasan.

Bab Il Tinjauan Pustaka meliputi kerangka teori penunjang penelitian
yakni mengenai penjelasan tentang penggolongan hewan berdasarkan jenis
makanannya, meliputi pengertian penggolongan hewan berdasarkan jenis
makanannya, pentingnya mempelajari model pembelajaran picture and picture
dan hasil belajar.

Bab 111 Metode Penelitian membahas tentang yang terdiri dari lokasi dan
waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, latar dan subjek penelitian,
prosedur penelitian, sumber data, instrument pengumpulan data, teknik
pemeriksaan keabsahan data, teknik analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian membahas tentang gambaran umum objek
penelitian, deskripsi data penelitian, analisis data, pembahasan hasil penelitian,
dan keterbatasan penelitian.

Bab V Penutup membahas tentang kesimpulan dan saran.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Peningkatan

Menurut seorang pakar peningkatan berasal dari kata tingkat. Yang
berarti berlapis-lapis dari sesuatu yang kemudian membentuk susunan,
sedangkan peningkatan adalah kemajuan dari seseorang dari tidak tahu menjadi
tahu, dari tidak bisa menjadi bisa. Selain itu peningkatan berarti pencapaian
dalam proses, ukuran, cara, sifat, perbuatan untuk menaikkan sesuatu atau
usaha kegiatan untuk memajukan sesuatu ke suatu arah yang lebih baik lagi
daripada sebelumnya.®®

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata
peningkatan berarti menaikkan, meninggikan dan menjadikan hebat.
Peningkatan merupakan suatu proses untuk merubah kearah yang lebih baik. *°

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peningkatan adalah
suatu upaya yang dilakukan oleh guru untuk membantu siswa dalam
meningkatkan  proses pembelajaran  sehingga dapat lebih  mudah

mempelajarinya. Pembelajaran dikatakan meningkat apabila adanya suatu

'8 Elok, N., Peningakatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Pada Siswa SMP, Jurnal Suluh Edukasi. Vol.01 No. 1 Maret
2020. hal.101-120.

19 KBBI., Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat. (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka
Utama 2008).

15
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perubahan dalam proses pembelajaran, hasil pembelajaran dan kwalitas
pembelajaran mengalami perubahan secara berkwalitas.?

2. Belajar
a. Pengertian Belajar

Belajar adalah perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu
situasi yang disebabkan oleh pengalaman yang berulang-ulang dalam situasi
itu, di mana perubahan tingkah laku itu tidak dapat di jelaskan atau dasar
kecendrungan respon pembawa, pemaksaan, atau kondisi sementara.?

Lebih lanjut Belajar menurut Nurlina dalam Aunurrahman belajar
adalah perubahan yang relative permanen dalam perilaku/ potensi perilkau
sebagai hasil dari pengalaman yang diperkuat.?

Sedangkan menurut ahli lain belajar dapat didefinisikan sebagai
suatu proses di mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat
pengalaman.?

Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa belajar
merupakan proses perubahan tingkah laku yang mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan sikap sebagai hasil dari pengalaman yang terjadi pada diri

setiap individu melalui arahan dan bimbingan dari seorang guru.

20 Abduloh, dan dkk., Peningkatan dan Pengembangan Prestasi Belajar Peserta Didik.
(Ponorogo: uwais inspirasi Indonesia, 2022), hal. 212.

2! Hamdan, H., Landasan Dasar Pendidikan. (Padang: CV. Rumahkayu Pustaka Utama,
2020), him. 23.

22 Aunurrahman., Belajar dan Pembelajaran. ( Bandung:CV. Alfabeta, 2012), him. 33.

23 Ahmad S., Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. (Jakarta: Kencana,
2013), hal. 1.
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b. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Suprijono dalam Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa
hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,
sikap-sikap apresiasi, dan keterampilan.

Selanjutnya ahli pakar lain mendefenisiskan hasil belajar meliputi
kecakapan, informasi, pengertian, dan sikap.*

Adapun hasil belajar mengaju kepada pendapat Bloom, dimana ia
mengungkapkan bahwa tujuan pendidikan dibagi ke dalam tiga domain,
yakni:

1) Ranah kognitif, yaitu memuat aspek perilaku-perilaku yang menekankan
kepada intelektual, seperti pengetahuan, pengertian dan keterampilan
berpikir.

2) Ranah afektif, yaitu memuat aspek perilaku-perilaku yang menekankan
kepada perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara
menyesuaikan diri.

3) Ranah psikomotorik, yaitu berisi perilaku-perilaku yang menekankan
aspek keterampilan.

Berdasarkan pengertian di atas hasil belajar merupakan sejumlah
pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif dan
psikomotorik. Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran
saja, tetapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat,

penyesuaian sosial, macam-macam keterampilan, cita-cita, keinginan dan

% Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa., Belajar dan Pembelajaran Pengembangan
Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2011), hal. 22-23.
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harapan. Hal tersebut senada dengan dengan pendapat Oemar Hamalik
dalam Rusman, yang menyatakan bahwa “hasil belajar itu dapat terlihat dari
terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan
perilaku”.25
c. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian hasil belajar peserta didik merupakan sesuatu yang sangat
penting dan strategis dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan penilaian
hasil belajar maka dapat diketahui seberapa besar keberhasilan peserta didik
telah menguasai kompetensi atau materi yang telah diajarkan oleh guru.
Melalui penelitian juga dapat dijadikan acuan untuk melihat tingkat
keberhasilan atau efektivitas guru dalam pembelajaran. oleh Karena itu,
penilaian hasil belajar harus dilakukan dengan baik mulai dari penentuan,
instrument, analisis hasil penilaian dan program tindak lanjut hasil
penilaian®.
3. llmu Pengatahuan Alam
Pada hakikatnya pembelajaran IPA di SD merupakan salah satu kajian
yang selalu menarik untuk dikemukakan karena adanya perbedaan karakteristik
khususnya antara hakikat anak dan hakikat IlImu Pengetahuan Alam.

Menurut Nash dalam buku The Nature of Science, IPA merupakan salah

satu cara atau metode untuk mengamati alam secara analisis lengkap, cermat

25 Rusman., Pembelajaran Tematik Terpadu. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016).
hal. 67.

26 Kunandar., Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013) Suatu Pendekatan Praktis disertai dengan contoh. (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2014), hal. 61.
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serta menghubungkan antara satu fenomena dengan fenomena lainnya,
sehingga membentuk perspektif baru tentang objek yang diamati.?’
roses pembelajaran IPA di sekolah menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah. Hal ini disebabkan karena IPA
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia
melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan. Penerapan
IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak berdampak buruk terhadap
lingkungan. Di tingkat SD/MI diharapkan pembelajaran IPA ada penekanan
pembelajaran Salingtemas (Sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat) yang
diarahkan pada pengalamn belajar untuk merancang dan membuat suatu karya
melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara
bijaksana.?®
a. Pengertian Pembelajaran IPA
Pembelajaran berbasis Sains atau IPA adalah proses transfer ilmu dua
arah antara guru (sebagai pemberi informasi) dan siswa sebagai penerima
informasi dengan strategi atau metode tertentu dengan demikian,
pembelajaran akan lebih kreatif, dan siswa pun lebih aktif dalam proses
pembelajaran.
Pembelajaran IPA  harus dapat menjawab permasalahan-

permasalahan yang terkait dengan fenomenna gejala alam yang setiap saat

21 Nana, D., Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. (Jakarta: Departemen Agama R,
2009), hal. 8.

%8 Hasbullah & Nurhayati., Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam Di Sekolah Dasar.
(Makassar: Aksara Timur, 2018), hal. 5.
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akan selalu berubah, dengan demikian pembelajaran IPA tidak boleh
terpisah dengan hakikatnya yaitu terdapat proses dimana siswa harus
melakukan pengamatan tentang gejala alam tadi, yang selanjutnya harus
dianalisis dan disimpulkan sebagai produk dan juga harus terjadi
internalisasi sikap ilmiah pada siswa. pembelajaran IPA harus menyentuh
aspek proses dimana siswa harus dilibatkan dalam pembelajaran sehingga
siswa mengalami proses berpikir tentang suatu yang terjadi dalam
pembelajaran, oleh karenanya maka disajikan tentang masalah yang harus
diselesaikan siswa melalui pengamatan atau penelitiannya sendiri.?
b. Hakikat IPA

IPA tidak hanya fakta, tetapi juga proses, dalam memecahkan suatu
masalah ahli IPA sering berusaha mengambil sikap atau metode yang
memungkinkan usaha mencapai hasil yang diharapkan. Sikap tersebut
dengan nama sikap ilmiah. Pada hakikatnya, IPA dapat dipandang dari segi
produk, proses, pengembangan sikap dan teknologi. Artinya belajar IPA
memiliki dimensi proses, dimensi hasil (produk), dimensi pengembangan
sikap ilmiah, dan IPA sebagai teknologi.

c. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempunyai objek, menggunakan
metode ilmiah sehingga perlu diajarkan di sekolah dasar. Setiap guru harus
paham akan alasan mengapa sains perlu diajarkan di sekolah dasar. Ada

berbagai alasan yang menyebabkan satu mata pelajaran itu dimasukkan ke

29 Moh, I. S., Pembelajaran SD/MI Disesuakan dengan Pembelajaran Kurikulum 2013.
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2020). hal. 10.
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dalam kurikulum suatu sekolah. Tiga alasan dimasukkan di kurikulum
sekolah dasar yaitu:*
1) Bahwa sains berguna bagi suatu bangsa.
2) Memberikan kesempatan berpikir Kkritis.
3) Mata pelajaran yang mempunyai nilai-nilai pendidikan.
4. Penggolongan Hewan Berdasarkan Jenis Makannya
Berdasarkan jenis makanannya, hewan dikelompokkan menjadi tiga
golongan. Ketiga golongan itu adalah golongan herbivor, karnivor, dan
omnivor.®
a. Herbivora
Kelompok hewan herbivora merupakan hewan yang makanannya
berasal dari tumbuhan. Hewan ini memiliki susunan gigi yang khas. Gigi
hewan ini terdiri atas gigi seri di depan dan tajam. Gigi ini berguna untuk
memotong makanan. Sementara itu, gigi geraham berfungsi untuk
menghaluskan makanan yang telah dipotong oleh gigi seri. Contoh hewan
yang termasuk kelompok ini adalah sapi, kambing, kelinci, kerbau, kuda,

dan rusa.

30 Surahman, dkk., Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPA Pokok
Bahasan Makhluk Hidup Dan Proses Kehidupan Melalui Media Gambar Kontekstual Pada Siswa
Kelas Il SD Alkhairaat Towera, Jurnal Kreatif Tadulako Online. VVol. 3 No. 4, hal. 92.

3 Ryzald, M. P., Penggolongan Hewan Berdasarkan Jenis Makanannya. ( Surabaya: Cv.
Mec, 2022). hal.1-3.



22

Gambar 2.1

Contoh Hewan Herbivora
Sumber: Ryzald, M. P., 2022

b. Karnivora

Kelompok hewan karnivora adalah kelompok hewan yang memakan
hewan lain. Sebagian besar hewan yang termasuk di dalam kelompok ini
merupakan hewan buas atau liar. Hewan ini harus berburu untuk
mendapatkan makanan. Oleh karenanya, hewan ini memiliki gigi berguna
untuk merobek dan mengoyak mangsanya. Contohnya: harimau, buaya,

serigala, ikan hiu, dan komodo.*

Gambar 2.2

Contoh Hewan Karnivora
Sumber: Ryzald, M. P., 2022

. Omnivora

Kelompok hewan omnivora merupakan kelompok hewan yang
makanannya berasal dari tumbuhan maupun hewan lain. Hewan omnivora
memiliki susunan gigi tersendiri. Gigi seri, gigi taring, dan gigi geraham

hewan ini berkembang dengan baik untuk menyesuaikan dengan

32 Ryzald, M. P., Penggolongan Hewan...,hal. 4-5.
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makanannya. Gigi seri dan gigi taring digunakan ketika memakan makanan
yang berupa hewan lain.contoh hewan kelompok ini adalah beruang, ayam,

bebek, burung unta, kura-kura dan landak.*

Gambar 2.3

Contoh hewan omnivora
Sumber: Ryzald, M. P., 2022

5. Model Pembelajaran Picture and Picture
a. Pengertian Model Pembelajaran

Menurut Fuan dan Lubis, model pembelajaran merupakan rangkaian
kelas konseptual dan sitematis berdasarkan perencanaan untuk mencapai
tujuan yang diharapkan. Pendapat senanda diutarakan Lubis dan Azizan
bahwa pembelajaran merupakan cara yang dilakukan guru dalam
melaksankan suatu pembelajaran agar konsep disajikan dapat dipahami oleh
siswa. Selanjutnya, Joyce menyatakan bahwa setiap model pembelajaran
mengarahkan kita ke dalam mendesain pembelajaran untuk membantu
peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai.** Dari
beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
merupakan cara yang dilakukan guru dalam melaksanakan suatu

pembelajaran agar konsep yang disajikan dapat dipahami oleh siswa.

38 Diana, P. K., Tema 5 Ekosistem Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. (Jakarta:
Kemendikbud, 2017) hal. 13-14.

34 Trianto, 1. B. Al-Tabany., Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan
Kontekstual, (Jakarta: Kencana, 2017), hal. 23.
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b. Pengertian Model Pembelajaran Picture and Picture

Pelopor model pembelajaran picture and picture yaitu Johnson &
Johnson bahwasanya model pembelajaran picture and picture merupakan
model pembelajaran yang mengandalkan media gambar sebagai proses
dalam pembelajaran.®

Menurut Suprijono dalam Miftahul Huda, model pembelajaran
picture and picture merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan
gambar sebagai media pembelajaran. Gambar-gambar ini menjadi perangkat
utama dalam proses pembelajaran. Untuk itulah, sebelum proses
pembelajaran berlangsung guru sudah menyiapkan gambar yang akan
ditampilkan baik dalam bentuk kartu atau dalam bentuk cetak berukuran
besar.*

Menurut Marsudi dalam Moch model pembelajaran picture and
picture adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan gambar dan
dipasangkan/diurutkan menjadi urutan logis.*” Sedangkan Menurut
Yuswanto dalam Rahmawati M adalah segala sesuatu yang diwujudkan
secara visual ke dalam dua bentuk dimensi sebagai curahan atau pikiran
yang bermacam-macam seperti lukisan, potret, slide, flim, strip dan opaque

proyektor.®

% Maulana, A. L., dkk. Model-model Pembelajaran..., hal.48.

3 Miftahul, H., Model-Model. .., hal. 237.

%" Moch, A. K. B., Sintaks 45 Metode Pembelajaran dalam Student Centered Learning
(SCL). (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2019). hal. 119.

%% Rahmawati, M. dkk., Ragam Media Pembelajaran di SD/MI Untuk Pembelajaran
PPKn. (Denpasar Selatan: Literasi Nusantara, 2021), hal. 205.
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Berdasarkan pengertian diatas model pembelajarn picture and picture
merupakan suatu model dengan menggunakan beberapa gambar yang akan
diurutkan menjadi urutan yang logis.

. Tujuan Model Pembelajaran Picture and Picture

1) membuat materi pelajaran menjadi lebih terarah.

2) memudahkan siswa dalam memahami dan mengingat materi ajar.
3) meningkatkan kemampuan analisis siswa.

4) mengembangkan daya imajinasi dan kreativitas siswa.

5) menumbuhkan perilaku positif siswa.*

Berdasarkan keterangan tersebut, maka dapat diperoleh informasi
bahwa metode pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dapat
membuat kondisi belajar yang menyenangkan, sehingga aktivitas dan hasil
belajar siswa dapat meningkat.

. Langkah-langkah penerapan model pembelajaran Picture and Picture

Langkah-langkah penerapan model picture and picture adalah
sebagai berikut:*

1) Penyampaian kompetensi
Pada tahap ini, guru diharapkan menyampaikan kompetensi dasar
mata pelajaran yang bersangkutan. Dengan demikian, siswa dapat
mengukur sampai sejauh mana kompetensi yang harus mereka kuasai. Di

samping itu, guru juga harus menyampaikan indikator-indikator

3% Moch, A. K. B., Sintaks 45 Metode.., hal. 119-120
“0 Miftahul, H., Model-Model Pengajaran..., hal. 237.
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ketercapaian kompetensi tersebut untuk mengukur tingkat keberhasilan
siswa dalam mencapainya.
2) Presentasi materi
Pada tahap penyajian materi, guru telah menciptakan momentum
awal pembelajaran. Keberhasilan proses pembelajaran dimulai dari sini.
Pada tahap inilah, guru harus berhasil memberi motivasi pada beberapa
siswa yang memungkinkan masih belum siap.
3) Penyajia gambar
Pada tahap ini, guru menyajikan gambar dan mengajak siswa
untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan mengamati setiap
gambar yang ditunjukkan. Dengan gambar, pengajaran akan hemat
energi, dan siswa juga akan lebih mudah memahami materi yang
diajarkan. Dalam perkembangan selanjutnya, guru dapat memodifikasi
gambar atau menggantikannya dengan video atau demonstrasi kegiatan
tertentu.
4) Pemasangan gambar
Pada tahap ini, guru menunjukkan/memanggil siswa secara
bergantian untuk memasang gambar-gambar secara berurutan dan logis.
5) Penjajakan
Pada tahap ini mengharuskan guru menanyakan kepada siswa

tentang alasan/dasar pemikiran di balik urutan gambar yang disusun.
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6) Penyajian kompetensi
Berdasarkan komentar atau penjelasan atas urutan gambar-
gambar, guru bisa memulai menjelaskan lebih lanjut sesuai dengan
kompetensi yang ingin dicapai.
7) Penutup
Di akhir penjelajahan, guru dan siswa saling refleksi mengenal apa
yang telah dicapai dan dilakukan.**
Sedangkan menurut Marsudi dalam Moch, A. K. B langkah-langkah
model pembelajaran picture and picture adalah:

1) Guru menyamapaikan kompetensi yang ingin dicapai.

2) Menyajikan materi sebagai pengantar.

3) Guru menunjukkan/ memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan
dengan materi.

4) Guru dalam menentukan akan menunjuk/memanggil siswa secara
bergantian untuk memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan
yang logis.

5) Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran dari urutan gambar tersebut.

6) Dari alasan/urutan gambar tersebut, guru mulai menanamkan konsep atau
materi, sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

7) Siswa diajak untuk menyimpulkan/merangkum materi yang baru saja

diterimanya.*?

* Aris, S., 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014). hal. 32-33.
2 Moch, A. K. B., Sintaks 45 Metode..., hal. 120.
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Langkah-langkah menerapkan model pembelajaran picture and
picture menurut Muliawan:

Tabel 2.1
Langkah-langkah model pembelajaran
picture and pictre
No Aktivitas Guru dan Siswa
1 Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
Guru menyajikan materi umum sebagai pengantar
3 Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan
berkaitan dengan materi

N

4 Guru  menunjuk/memanggil  siswa secara  bergantian
memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang
logis

5 Guru menanyakan alasan/ dasar pemikiran urutan gambar

6 Dari alasan/urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan
konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai

7 Guru dan siswa membuat kesimpulan/rangkuman bersama

e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Picture and picture
Kelebihan model pembelajaran picture and picture menurut

Istarani:*

1) Materi yang diajarkan lebih terarah karena pada awal pembelajaran guru
menjelaskan kompetensi yang harus dicapai dan materi secara singkat
terlebih dahulu.

2) Mudah, murah, sederhana, efektif untuk melatih kemampuan analogi,
sistematisasi nalar, dan kekuatan logika anak didik.

3) Melibatkan peran aktif siswa selama proses pembelajaran.

Kekurangan Model Pembelajaran Picture and Picture:*

1) Terlalu banyak menggunakan imajinasi dan intuisi

3 Jasa Ungguh Muliawan., 45 Model Pembelajaran Spektakuler. (Yogyakarta: AR-Ruzz
Media, 2016), hal. 216.
* Jasa Ungguh Muliawan., 45 Model Pembelajaran..., hal. 217.
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2) Membutuhkan banyak gambar
3) Tidak semua pembelajaran dapat digunakan dalam bentuk gambar,
apalagi dalam bentuk gambar yang berurutan.
4) Cukup memberatkan guru, terutama untuk mencari gambar yang sesuai
dengan pelajaran.
Selanjutnya, menurut Riyana kelebihan model pembelaajran Picture
and Picture:
1) Media lebih konkrit.
2) Pembeuatan mudah dan tidak membutuhkan banyak biaya.
3) Mempermudah siswa dalam memahami dan menerapkan pembelajaran
IPA.
4) Menjadikan pembelajaran lebih menarik.
5) Mengenalkan kedaan suatu hewan kepada siswa.
6) Siswa lebih mengenal lingkungan di sekitarnya melalui gambar.
Kekurangan model pembelajaran Picture and Picture:
1) Ukuran media biasanya terbatas sehingga tidak sesuai pembelajaran
kelompok.
2) Membutuhkan kemmapuan khusus dalam pembuatan.
3) Perbandingan yang kurang tepat dari suatu objek akan menimbulkan

kesalahan perspsi. *°

*> Rahmawati, M., dkk, Ragam Media..., hal 210.
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Selanjutnya Riyani menyebutkan kelebihan model pembelajran

Picture and Picture :

1) Media lebih konkrit.

2) Guru bisa dengan mudah mengetahui kemampuan masing-masing siswa.

3) Model picture and picture ini melatih siswa untuk berpikir logis dan
sistematis.

4) Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas.

5) Dapat memunculkan motivasi belajar siswa kearah yang lebih baik.

Sedangkan kekurangnnya:

1) Guru harus memiliki keterampilan penugasan kelas yang baik, karena
model pembelajaran ini rentan siswa yang menjadi kuraang aktif dan juga
rentan kegaduhan.

2) Semakin rumit sebuah model pembelajaran, resikonya tentu akan
memakan waktu yang lama, sama halnya dengan model pembelajaran
picture and picture ini.

B. Penelitian Yang Relevan
1. Penelitian dilakukan oleh Dewi Nurjannah, 2020 dengan judul®“ Peningkatan
Hasil Belajar IPA Tema 6 Panas dan perpindahannya Menggunakan Model
Picture and Picture dengan menggunakan media paman pergi (Paman Macam
Perpindahan Energi) siswa kelas V semester 11 MI Tahun Pelajaran 2019/2020.

Berdasarkan hasil penelitian ini terbukti meningkatkan hasil belajar siswa pada
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siklus | yaitu sebesar 57% dan meningkat lagi pada siklus Il yaitu sebesar
90%.%

2. Penelitian ini dilakukan oleh Gede Risa Pebriana, 2017 dengan judul
“Penerapan Pembelajaran Picture and Picture untuk Meningkatkan Hasil
aktivitas dan Hasil Belajar IPA kelas V. berdasarkan hasil penelitian ini
menggunakan model pembelajaran Picture and Picture terbukti meningkat
hasil belajar siswa pada siklus | yaitu sebesar 72,22% dan meningkat lagi pada
siklus 11 yaitu sebesar 86,115.%

3. Penelitian oleh Wahyu Bagja dan Hilga Minanti, dengan judul “Meningkatkan
Hasil Belajar Peserta Didik kelas 3 SD Menggunakan Model Pembelajaran
Picture and Picture dan Media Gambar Seri”. Berdasarkan hasil penelitian ini
menggunakan model Picture and Picture terbukti meningkat hasil belajar siswa
pada siklus | yaitu sebesar 60,5% dan meningkat Pada siklus Il yaitu sebesar
849%.%

4. Penelitian ini oleh Nuraini Saleh dengan judul: “Penerapan Pembelajaran
Picture and Picture Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA IV SDN 27”.

Berdasarkan hasil penelitian ini menggunakan model Picture and Picture

46 Dewi, N., “ Peningkatan Hasil Belajar IPA Tema 6 Panas dan Perpindahannya
menggunakan metode Picture and Picture dengan menggunakan Media Paman Pergi (papan
Macam Perpindahan Energi) Siswa Kelas V Semester Il Salatiga Tahun Pelajaran 2019/2020,
Skripsi, (Salatiga: IAIN Salatiga).

Gede, R., Penerapan Pembelajaran Picture and Picture untuk Meningkatkan Hasil
aktivitas dan Hasil Belajar IPA kelas V, Skripsi, (Bali : Universitas Pendidikan Ganesha)

48 Sulfemi, W. B. dan Hilga M., “Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 3 SD
Menggunakan Model Picture and Picture dan Media Gambar Seri”. JPsd (Jurnal Pendidikan
Sekolah Dasar) 4.2 (2018): hal. 228-242.
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terbukti meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus | yaitu sebesar 70,30%
dan meningkat lagi pada siklus 11 yaitu sebesar 75,30%.%°

Persamaan penelitian ini dari penelitian sebelumnya yaitu sama-sama
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA dengan menggunakan model
pembelajaran picture and picture dan sama-sama jenis penelitian PTK. Sementara
perbedaan penelitian ini yaitu penelitian Nuraini Saleh dilakukan di kelas 1V
sedangkan penelitian ini dilakukan di kelas V.

. Kerangka Berpikir

Peneliti mengadakan penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran picture and picture. adapun
kerangka berpikir pada saat proses pembelajaran berlangsung, guru hanya
menerangkan dan peserta didik mendengarkan sehingga peserta didik merasa
bosan.

Peneliti juga berharap dengan menerapkan model pembelajaran picture and
picture proses pembelajaran lancar, peserta didik memahami materi tersebut
dengan menggunakan gambar yang konkrit dan membantu siswa untuk diskusi dan
percaya diri. Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan hasil
yang diharapkan.

Oleh Karena itu peneliti merasa perlu menerapkan model pembelajaran
picture and picture untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dengan proses
pembelajaran yang menekankan siswa untuk melakukan pengamatan materi

pembelajaran melalui gambar dan memahami materi sendiri, meningkatkan respon

49 Nuraini, S., “Penerapan Pembelajaran Picture and Picture untuk Meningkatkan Hasil
Belajar IPA Kelas IV SDN 27”. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa 2.3 (2012).
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siswa terhadap pembelajaran IPA saat mengikuti pembelajaran dan meningkatkan
hasil belajar siswa pada pemahaman materi.

Berikut ini kerangka berpikir penelitian yaitu:

Gambar 2.4
Kerangka Berpikir Penelitian
- Siswa:

Kondisi Model picture and .

Awal picture belum perna Rer_mdah_nya hasil
. belajar siswa pada

digunakan )
-) = Mmata pelajaran IPA
4

Dalam proses
pembelajaran pendidik Siklus | dan 11
menggunakan model

Tindakan X . menggunakan
- picture and picture =| model pembelajaran
picture and picture
dalam proses
pembelajaran
4
Kondisi _ _
Akhir Peningkatan hasil

belajar siswa pada
= mata pelajaran IPA
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D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan dan kerangka berpikir yang
telah ditetapkan. Hipotesis penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar IPA
melalui model pembelajaran picture and picture pada siswa kelas V SD Negeri

080 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.



BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 080 Panyabungan Jalan
Syekh Abdul Kadir Mandili, Panyabungan Il1l, Kecamatan Panyabungan,
Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini
dilaksanakan mulai Bulan September tahun 2023 - Juli tahun 2024.
Tabel 3.1

Time Schedule Penelitian

No Jadwal/ Bulan
Uraian kegiatan Penelitian 2023-2024
9 | 10 11 | 12 1 2 3 4 5 6 7 8

Bimbingan
Proposal
Sempro
Pengam

bilan data
Pengola

han data
Penyajian data
Seminar Hasil
Revisi

Sidang

0 | Revisi danJilid

AIWIN|F

[&)]

||

B. Metode Penelitian
Metode penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian tindakan kelas
(PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu strategi pemecahan
masalah yang memanfaatkan tindakan nyata dan proses pengembangan
kemampuan dalam mendeteksi dan memecahkan masalah. Dalam prosesnya
pihak-pihak yang terlibat saling mendukung satu sama lain, dilengkapi dengan

fakta-fakta dan mengembangkan kemampuan analisis.>

0 Fery, M. F. dkk., Penelitian Tindakan di SD/MI, (Yogayakarta: Samudera Biru, 2022).
hal 6.

35
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Dalam praktiknya penelitian tindakan menggabungkan tindakan bermakna
dengan prosedur penelitian. Ini adalah suatu upaya memecahkan masalah sekaligus
mencari dukungan ilmiahnya. Pihak yang terlibat mencoba dengan sadar merumuskan
suatu tindakan atau intervensi yang diperhitungkan dapat memecahkan masalah atau
memperbaiki situasi dan kemudian secara cermat mengamati pelaksanaannya untuk
memahami tingkat keberhasilannya.™

Model penelitian tindakan terdiri dari beberapa siklus, setiap siklus terdiri dari
empat langkah yaitu: (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi dan (4) refleksi.*
Manfaat dalam melakukan tindakan kelas ada dua aspek yaitu sebagai berikut: 1) aspek
akademis adalah untuk membantu guru menghasilkan pengetahuan yang shahih dan
relevan bagi kelas mereka. 2) manfaat praktis adalah pelaksanaan inovasi pembelajaran
dari bawah, memngembangkan dan meningkatkan pendekatan, metode, maupun gaya
pembelajaran.”®

C. Latar dan Subjek Penelitian
1. Latar
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang berlokasi di SD
Negeri 080 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. Kelas yang dipakai sebagai
latar penelitian ini yaitu kelas V dengan mata pelajaran IPA materi penggolongan
hewan berdasarkan jenis makanannya.
2. Subjek
Subjek penelitian ini adalah siswa dan siswi kelas V SD Negeri 080

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal, tahun ajaran 2023/2024. Jumlah

5! Tukiran, T. dkk., Pendidikan Tindakan Kelas Untuk Pengembangan Profesi Guru aktif,
Praktis, dan Mudah, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 15.

52 Ahmad, N. R, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatuf,
PTK, dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka Media, 2016), hal. 187.

53 |stani. Penelitian Tindakan Kelas (Medan: Media Persada, 2013), hal. 71.
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keseluruhan siswa sebanyak 24 siswa, yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 10 siswa

perempuan.

D. Prosedur Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu penelitian tindakan kelas

(PTK). Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model dari Kurt Lewin. Model

penelitian tindakan kelas menurut Kurt Lewin terdiri dari beberapa siklus dan

setiap siklus memiliki empat komponen, yaitu: (1) perencanaan (planning), (2),

tindakan (acting), (3) observasi (observing), (4) refleksi (refleksing).

Langkah-langkah penelitian tindakan kelas seharusnya disesuaikan dengan

model yang dipilih. Akan tetapi, ada empat langkah utama yang tidak boleh

terlewatkan, yaitu:

1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan merupakan tahapan yang berupa menyusun rangkaian

tindakan, yang meliputi, yaitu: penyusunan perencanaan yang dilakukan

adalah:**

a.

b.

Permintaan izin kepada kepala sekolah SD Negeri 080 Panyabungan.
Melakukan observasi pada siswa kelas VV SD Negeri 080 Panyabungan.
Melakukan wawancara kepada salah satu guru mata pelajaran IPA kelas V
SD Negeri 080 Panyabungan untuk mengetahui kondisi awal dan
permasalahan yang dialami ketika di kelas.

Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang digunakan.

Membuat rencana pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan.

Mempersiapkan bahan materi yang akan diajarkan.

> Feri, M. F. dkk., Penelitian Tindskan Kelas..., hal 23.
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g. Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana perkembangan siswa
di dalam kelas.

h. Menyusun tes untuk mengukur hal belajar siswa sebelum tindakan
penelitian dilakukan.

. Tindakan (Acting)

Pelaksanaan tindakan merupakan penerapan isi rancangan penelitian
yaitu pelaksanaan proses pembelajaran IlImu Pengetahuan Alam di kelas V SD
Negeri 080 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal dengan menerapkan
model picture and picture yang akan dilaksanakan sesuai dengan RPP yang
telah disusun.

Berikut langkah-langkah kegiatan pelajaran IPA kelaas V sebagai
berikut:

a. Kegiatan awal
1) Guru mengucapakan salam dan menyapa siswa
2) Guru mengkodisikan ruangan kelas agar nyaman saat melalui proses
pembelajaran
3) Guru membuka pembelajaran dengan membaca doa
4) Guru mengkodisikan siswa pada awal pembelajaran dengan maksud agar
siswa memiliki kesiapan belajar
5) Menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa
b. Kegiatan inti
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

2) Guru menyajikan materi sebagai pengantar
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3) Guru menunjuk atau memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang
berkaitan dengan materi

4) Guru menunjuk atau memanggil siswa secara bergantian memasang atau
mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis

5) Guru menanyakan alasan dasar pemikiran urutan gambar tersebut

6) Kemudian dari alasan urutan gambar tersebut guru melalui menanamkan
konsep atau materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai

7) Guru menyampaikan kesimpulan

c. Kegiatan penutup

1) Guru bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa

2) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahpahaman,
memberi penguatan dan penyimpulan

3) Guru menutup/mengakhiri pembelajaran tersebut dengan membaca doa

4) Guru mengucapkan salam kepada siswa sebelum keluar dan siswa
menjawab salam.

3. Pengamatan (Observing)

Obsevasi merupakan pengamatan yang dilakukan peneliti untuk
mengetahui efektivitas tindakan atau pengumpulan informasi tentang berbagai
kelemahan tindakan yang telah dilakukan. Adapun observasi yang dilakukan
yaitu:

Tabel 3.2
Indikator Observasi Pengamatan Pembelajaran
O Indikator Observasi Pengamatan Pembelajaran
Mengamati situasi kegiatan pembelajaran.

Kemampuan berfikir siswa dalam memecahkan masalah.
Keaktifan siswa dalam pembelajaran.

wN[k|=
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4 Aktivitas siswa ketika menyimak, mengoreksi menunjukkan
gagasan ataupun ide terhadap materi pelajaran.

5 Aktivitas siswa dalam berinteraksi antar sesama.

6 Observer mengamati aktivitas guru dalam menyampaikan
materi.

4. Refleksi
Refleksi yaitu kegiatan menganalisis hasil observasi sehingga
memunculkan program atau perencanaan baru. Refleksi yang akan dilakukan
adalah sebagai berikut:
1) Melakukan evaluasi tindakan yang dilakukan dengan melihat kekurangan.
2) Menganalisis hasil tes.
3) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk digunakan

pada siklus selanjutnya.™
ACTING

PLANNING
| OHSERVING

Gambar 3.1
Desain PTK Model Kurt Lewin

% Feri, M. F. dkk., Penelitian Tindakan..., hal 17.
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E. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber
data sekunder yang dimana, sumber data primer adalah sumber pokok dalam
melakukan penelitian, yaitu: siswa kelas V SD Negeri 080 Panyabungan
Kabupaten Mandailing Natal dan guru kelas, sedangkan sumber data sekunder
adalah sumber pelengkap dari sumber pokok. Adapun sumber sekunder adalah
kepala sekolah hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.
F. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah alat yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Karena alat atau instrumen ini mencerminkan juga
cara pelaksanaanya, maka sering juga disebut dengan teknik penelitian Adapun
instrumen pengumpulan data yang dipilih peneliti adalah:*®
1. Observasi
Observasi merupakan suatu proses yang alami, bahkan mungkin kita
sering melakukannya, baik secara sadar maupun tidak sadar di dalam
kehidupan sehari-hari. Jenis-jenis observasi merupakan kegiatan yang sangat
umum dan dapat dilakuakn oleh orang banyak. Kegiatan observasi digolongkan
menjadi tiga jenis yaitu:
a. Observasi partisipasi
Observasi partisipasi merupakan kegiatan observasi yang dilakukan
dengan adanya pegamat yang terlibat secara langsung dan aktif dalam objek

yang diteliti.

%6 Muhammad, I. I., Evaluasi Pembelajaran: Konsep Dasar, Prinsip, Teknik, dan

Prosedur (Depok: PT Raja Grafindo, 2020), hal. 129.
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b. Observasi sistematis
Merupakan kegiatan observasi berkerangka atau telah ditentukan
terlebih dahulu kerangaka-kerangka dalam observasi. Sebelum memulai
kegiatan observasi biasanya terdapat beberapa faktor atau parameter yang
akan diobservasi.
c. Observasi eksperimental
Observasi  eksperimental ~merupakan observasi yang telah
dipersiapkan secara matang guna untuk menguji atau meneliti objek tertentu.
Dan langkah-langkah obsrvasi sebagai berikut:
1) Menentukan objek observasi.
2) Membuat pedoman observasi atau kerangka penelitian.
3) Menentukan lokasi observasi.
4) Menentukan metode pengumpulan data yang ingin dilakukan, misal
dengan wawanacara, atau kuesioner.
5) Mennetukan metode analisis agar diperoleh kesimpulan yang tepat.
Dalam penelitian ini, observasi yang digunakan oleh peneliti adalah
observasi partisipasi yang dimana peneliti terlibat secara langsung di dalam
kelas dalam memperbaiki hasil belajar ilmu pengetahuan alam melalui model
pembelajaran pictute and picture pada kelas V SD Negeri 080 Panyabungan
Kabupaten Mandailing Natal.
. Tes
Tes merupakan suatu alat penilaian dalam bentuk tulisan untuk

mencatat atau mengamati presentasi siswa yang sejalan dengan target
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penilaian. Lebih lanjut Zainal Arifin dalam Suharsimi Arikunto tes adalah
teknik atau cara digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran,
yang didalamnya terdapat berbagai pertanyaan, atau serangkaian tugas yang
harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek
perilaku peserta didik.>’

Dalam penelitian ini, tes dilaksanakan terhadap siswa V SD Negeri 080
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal pada materi IPA dilakukan adalah
tes awal dan akhir. Dengan menggunakan tes peneliti dapat mengetahui
pencapaian prestasi yang diraih proses pembelajaran.

Kesimpulannya tes adalah cara atau prosedur yang digunakan atau
ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian yang terbentuk pemberian
tugas atau serangkaian tugas yang kemudian diperoleh data yang
melambangkan nilai atau hasil belajar peserta didik.

3. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu bentuk alat evaluasi jenis non-tes
yang dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab, baik langsung maupun
tidak langsung dengan narasumber. Pengertian wawancara langsung adalah
yang dilakukan secara lansung antara pewawancara dengan yang diwawancarai
tanpa melalui perantara, sedangkan wawancara tidak langsung artinya
pewawancara menanyakan sesuatu kepada narasumber melalui perantaraan
orang lain atau media. jadi, tidak menemui langsung kepada sumbernya tujuan

wawancara adalah sebagai berikut:

*" Suharsimis arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pensisikan Edisi 2, (Jakarta: Bumi
Aksara,, 2013), hal. 46.
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a. Untuk memperoleh informasi secara lansung guna menjelaskan suatu hal atau

situasi dan kondisi tertentu
b. Untuk melengkapi suatu penyelidikan ilmiah.>®
G. Teknik Analis Data

Analisis data adalah proses yang merinci usaha secara formal untuk
menemukan dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan sebagai
usaha untuk memberikan bantuan dan pada hipotesis. Jika dikaji, pada defenisi
pertama lebih menitikberatkan pengorganisasian data sedangkan yang kedua lebih
menekankan maksud dan tujuan analisis data. Dengan demikian definisi tersebut
dapat disintesiskan bahwa analisis data merupakan proses yang pencarian dan
penyusunan secara sistematik transkrip interview, catatan lapangan dan material
lainnya yang diakumulasikan untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap
apa yang ditelitinya.*®

Dalam penelitian ini analisis yang digunakan sebagai berikut:

1. Analisis data hasil belajar kognitif

Analisis data hasil kognitif dihitung mengggunakan rumus:
Skor == x 100%
Keteranagan:

B = Banyaknya butir soal yang dijawab dengan benar

N = Banyaknya butir soal

%8 Zainal, A., Evaluasi Pembelajaran. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016), hal.
157-158.

*® Ahmad, N. R., Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatuf, PTK,
dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka Media, 2016). hal. 169.
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Untuk menghitung nilai rata-rata kelas dihitung dengan menggunakan

rumus:

- - Z
Nilai rata-rata kelas = ﬁ

Keterangan:
2X = Jumlah semua nilai siswa
2N = Jumlah Siswa

2. Analisis data lembar observasi

Untuk menghitung observasi menggunakan rumus sebagai berikut:

. . j lah L nilai
Analisis persetasi = Lt Ltal milal -y 1

skor maksimal

Keterlaksanaan aktivitas dapat dipersentasikan  menggunakan

interpretasi skor sebagai berikut:

Tabel 3.3

Tabel Kategori Penilaian
No | Nilai Kategori penilaian
1 91-100 Baik sekali
2 81- 90 Baik
3 71-80 Cukup
4 61-70 Kurang
5 <60 Kurang sekali

a. Penarikan kesimpulan
Proses penerikan kesimpulan dan memverifikasi data kualitataif
dimulai ketika data berupaya menemukan model yang menjelaskan
kemungkinan konfigurasi hubungan faktor/ variabel dan model. Untuk
menarik kesimpulan yang sesuai dengan penyataan peneliti, maka peneliti
harus memverifikasi apakah data yang dikumpulkan masih relevan atau

relevan dengan rumusan masalah atau pertanyaan penelitian yang
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diidentifikasi atau tidak. Pernyataan peneliti dapat dimodifikasi jika tidak
didukung oleh data yang sesuai. Artinya, yang terbaik adalah mencoba
manganalisis pola, ide, atau tren dari awal pengumpulan data hingga akhir

proses pengumpulan data.®®

% Fery, M. F. dkk., Penelitian Tindakan..., hal. 38.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Kondisi awal

Pada bab ini akan dideskripsikan data hasil penelitian dan pembahasan
penelitian. Data hasil penelitian yang dikumpulkan menggunakan tes yang
valid. Validitas instrumen dilakukan dengan cara konsultasi dengan orang yang
ahli pada bidangnya yaitu guru kelas. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VV SD
Negeri 080 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.

Sebelum menjelaskan materi pembelajaran, dilakukan tindakan awal
yaitu pemberian tes berupa soal pilihan ganda tujuannya vyaitu untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah memberikan dan memeriksa nilai
tes awal siswa, Maka diketahui bahwa siswa masih kesulitan dalam menjawab
soal.

Adapun daftar nilai hasil belajar pra siklus siswa kelas V SD Negeri
080 panyabungan Kabupaten Mandailing Natal disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.1
Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Tes Awal

Nilai | Frekuensi Persentase Kategori
80-100 | 6 25% Sangat Baik
66-79 |5 20,83% Baik
56-65 |6 25% Cukup
40-55 |4 16,66% Kurang
<30 3 12,5% Sangat Kurang
Jumlah | 24 100%

Sumber: Hasil observasi di SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa ada 6 siswa (25%)

dalam kategori sangat baik, 5 siswa (20,83%) dalam kategori baik, 6 siswa

47
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(25%) dalam kategori cukup, 4 siswa (16,66%) dalam kategori kurang, dan 3

siswa (12,5%) dalam kategori sangat kurang. Sedangkan persentase belajar

siswa dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2

Tabel Hasil Belajar Siswa Pada Pra Siklus

Ketuntasan Belajar Siswa Jumlah Siswa Presentase
Tuntas 6 25%
Belum tuntas 18 75%
Jumlah 24 100%

Sumber: Hasil observasi di SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal

Analisis ketuntasan belajar siswa yang ditunjukkan pada tabel 4.2

bahwa dari 24 siswa, 6 siswa yang tuntas (25%) dan 18 siswa yang belum

tuntas (75%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persentase

ketuntasan belajar siswa belum mencapai hasil yang maksimal sehingga

diharapkan dapat ditingkatkan pada pertemuan berikutnya.

. Siklus |
a. Pertemuan ke 1

1) Perencanaan

Perencanaan yang dilakukan dalam upaya meningkatkan hasil

belajar siswa adalah sebagai berikut:

a) Menyusun rencana pelaksanaan

pembelajaran  (RPP) materi

penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya dengan model

pembelajaran picture and picture.

b) Menyiapkan  materi

pelajaran  terkait

berdasarkan jenis makanannya.

penggolongan  hewan
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c) Menyiapkan instrumen penelitian yaitu lembar tes yang akan
dikerjakan secara individu.
d) Menyiapkan lembar observasi.
2) Tindakan
Penelitian melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran picture and picture,
sementara observer mengamati aktivitas guru dan siswa yang terjadi di
dalam kelas.
Berikut tindakan yang dilakukan dalam pembelajaran adalah:
a) Pendahuluan
(1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
(2) Ketua kelas memandu untuk berdoa sebelum pembelajaran
dimulai.
(3) Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat
duduk disesuaiakan dengan kegiatan pembelajaran.
(4) Mengajak siswa bertepuk semangat.
(5) Memberikan motivasi kepada siswa.
(6) Memberikan apersepsi dengan mengajukan beberapa pertanyaan
tentang hewan-hewan yang ada di sekitar tempat tinggal.
(7) Menyampaikan indikator pencapaian kompetensi dan kompetensi
yang diharapkan.
b) Kegiatan inti

(1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.



50

(2) Guru menyajikan materi sebagai pengantar.

(3) Guru memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan dengan
materi.

(4) Guru memanggil siswa secara bergantian memasang gambar-
gambar menjadi urutan yang logis.

(5) Guru menanyakan alasan pemikiran urutan gambar.

(6) Dari alasan gambar tersebut guru memulai menanamkan materi
sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

(7) Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama.

Gambar 4.1
Peneliti menjelaskan materi kelompok hewan herbivora
pada siklus I pertemuan ke-1

Sumber: Hasil observasi di SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten
Mandailing Natal

c) Penutup
(1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan

materi materi pelajaran yang belum dipahami.
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(2) Guru bersama-bersama dengan siswa membuat rangkuman
pelajaran hari ini.

(3) Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling atau
individu maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar siswa.

(4) Guru bersama-sama dengan siswa menutup pelajaran hari ini
dengan doa.

(5) Guru memberikan salam penutup.

3) Observasi

Selama  kegiatan  pembelajaran  berlangsung, dilakukan
pengamatan mengenai aktivitas guru dan siswa. Adapun yang bertindak
sebagai observer aktivitas guru adalah guru kelas yang bertugas
mengamati proses pembelajaran selama berlangsungnya pembelajaran.
Sedangkan pada tahap ini guru (peneliti) mengadakan secara langsung
terhadap aktivitas belajar siswa dengan memperhatikan tingkah laku
siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran materi penggolongan
hewan berdasarkan jenis makanannya dengan menggunakan model
pembelajaran picture and picture.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada siklus |
pertemuan ke-1 dapat dilihat pada lampiran, aspek yang diamati ada 15
item pada lembar observasi guru dan 12 item pada lembar observasi

siswa. Berikut hasil observasi disajikan dalam tabel 4.3.



52

Tabel 4.3
Hasil Observasi Siswa dan Guru
Pada Siklus I Pertemuan ke-1

Kategori Jumlah item Rata-rata item | Rata-rata item yang
yang di observasi | yang terlaksana tidak terlaksana
Siswa 15 58,82 41,18
Guru 36 77,77 22,23

Sumber: Hasil observasi di SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal

Berdasarkan tabel di atas, hasil observasi aktivitas guru dan siswa
siklus I pertemuan ke-1 dapat disimpulkan bahwa hasil yang didapatkan
masih terlihat cukup dalam observasi pada siswa. Hasil observasi
mengajar yang didapat yaitu, pada guru dengan nilai 77,77 dan pada
siswa 58,82 Jadi hasil dari observasi yang dilakukan ada beberapa item
yang masih belum terlaksana oleh guru dan siswa. Siswa masih kurang
aktif dalam proses pembelajaran, dan akan melaksanakan Siklus |1
Pertemuan ke-2 disajikan dalam bentuk tabel berikut ini:

Tabel 4.4

Peningkatan hasil belajar siswa siklus I
pertemuan ke-1

Nilai | Frekuensi | Persentase Kategori
80-100 9 37,5% Sangat Baik
66-79 1 4,16% Baik
56-65 9 37,5% Cukup
40-55 5 20,83% Kurang

<30 0 0% Sangat Kurang
Jumlah 24 100%

Sumber: Hasil observasi di SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten
Mandailing Natal

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa pada siklus | pertemuan ke-1 masih rendah, hal ini dapat dilihat
dari jumlah siswa yang tuntas masih sedikit. Ada 9 siswa (37,5%) dalam

kategori sangat baik, 1 siswa (4,16%) dalam kategori baik, 9 siswa
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(37,5%) dalam kategori cukup, 5 siswa (20,83%) dalam kategori kurang.
Masih banyak siswa yang belum memenuhi standar KKM yang sudah
ditentukan sekolah yaitu 75. Terlihat dari jumlah siswa yang tuntas hanya
9 siswa dan tidak tuntas sebanyak 15 siswa, tentu hasil ini masih rendah
dari hasil yang diharapkan. Sedangkan persentase belajar siswa dapat

dilihat pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5
Analisis hasil belajar siswa siklus | pertemuan ke-1
Ketuntasan Belajar | Jumlah Siswa Presentase
Siswa
Tuntas 9 37,5%
Belum tuntas 15 62,5%
Jumlah 24 100%

Sumber: Hasil observasi di SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten
Mandailing Natal

Analisis ketuntasan belajar siswa yang ditunjukkan pada tabel
4.5 bahwa dari 24 siswa, 9 siswa yang tuntas (37,5%) dan 15 siswa yang
belum tuntas (62,5%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
persentase ketuntasan belajar siswa belum mencapai hasil yang maksimal

sehingga diharapkan dapat ditingkatkan pada pertemuan berikutnya.

4) Refleksi

Adapun hal-hal yang membutuhkan perbaikan diambil dari proses
pengamatan yang dilakukan selama pembelajaran berlangsung yaitu:
a) Masih banyak siswa yang kurang berperan dalam diskusi
b) Masih banyak siswa yang belum paham materi yang disampaikan
c) Siswa juga masih kurang dalam mendengarkan penjelasan materi dari

guru, dan enggan bertanya pada materi yang belum dipahaminya.
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Berdasarkan refleksi tersebut maka diadakan rencana tindakan
perbaikan (revisi) untuk mengatasi permasalahan tersebut. Rencana
tindakan ini akan dilaksanakan pada pertemuan ke-2. Adapun perbaikan
yang akan dilakukan pada pertemuan ke-2 antara lain:

a) Guru lebih memperhatikan siswa ketika berdiskusi dengan
membimbing dan memberi kebebasan kepada siswa untuk bertanya
selama pengerjaan lembar kerja berlangsung.

b) Guru melatih diri untuk lebih santai dalam berbicara di depan kelas
dan lebih kumulatif agar kelas menjadi aktif dan dapat menimbulkan
semangat dalam diri siswa

c) Guru memberikan motivasi kepada siswa sebelum pembelajaran
dimulai ataupun pada saat pembelajaran berlangsung agar lebih
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.

b. Pertemuan ke-2
1) Perencanaan

Melihat dari tes hasil belajar pada siklus | pertemuan ke-1
tersebut, maka sebelum melakukan tindakan langkah pertama yaitu
berdiskusi dengan wali kelas VV SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten
Mandailing Natal tentang perencanaan yang dilakukan. Perencanaan
yang dilakukan hasil belajar siswa adalah sebagai berikut:

a) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) materi
penggolongan hewan berdasarkan jenis makananya dengan

menggunakan model pembelajaran picture and picture.
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b) Menyiapkan materi pelajaran terkait penggolongan hewan
berdasarkan jenis makanannya.
c) Menyiapkan instrumen penelitian yaitu lembar tes yang akan
dikerjakan secara individu.
d) Menyiapkan lembar observasi.
2) Tindakan
Penelitian melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran picture and picture,
sementara observer mengamati aktivitas guru dan siswa yang terjadi di
dalam kelas.
Berikut tindakan yang dilakukan dalam pembelajaran adalah:
a) Pendahuluan
(1) Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam.
(2) Ketua kelas memandu untuk berdoa sebelum pembelajaran
dimulai.
(3) Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian berpakaian,
posisi tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
(4) Mengajak siswa dengan bertepuk semangat.
(5) Memberikan motivasi kepada siswa.
(6) Memberikan apersepsi dengan mengajukan beberapa pertanyaan
tentang hewan-hewan yang ada di sekitar tempat tinggal.
(7) Menyampaikan indikator pencapaian kompetensi dan kompetensi

yang diharapkan.
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b) Kegiatan inti

(1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

(2) Guru menyajikan materi sebagai pengantar.

(3) Guru memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan dengan
materi.

(4) Guru memanggil siswa secara bergantian memasang gambar-
gambar menjadi urutan yang logis.

(5) Dari alasan gambar tersebut guru memulai menanamkan materi
sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

(6) Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama.

Gambar 4.2

Peneliti menjelaskan materi kelompok hewan karnivora
pada siklus | pertemuan ke-2

Sumber: Hasil observasi di SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten
Mandailing Natal

c) Penutup
(1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan

materi pelajaran yang belum dipahami.
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(2) Guru bersama-sama dengan siswa membuat rangkuman pelajaran
hari ini.

(3) Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling atau
memberikan tugas, baik tugas individu maupun kelompok sesuai
dengan hasil belajar siswa.

(4) Guru bersama-sama dengan siswa menutup pembelajaran hari ini
dengan doa.

(5) Guru memberikan salam penutup.

3) Observasi
Data hasil observasi proses pembelajaran pada siklus | pertemuan
ke-2 yang disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini:
Tabel 4.6

Hasil Observasi Siswa dan Guru Pada Siklus |
Pertemuan ke-2

Kategori | Jumlah item Rata-rata Rata-rata
yang di item yang item yang
observasi terlaksana tidak
terlaksana
Siswa 15 70,58 29,42
Guru 36 80,55 19,45

Sumber: Hasil observasi di SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten
Mandailing Natal

Berdasarkan tabel di atas, hasil observasi aktivitas guru dan siswa
siklus I pertemuan ke-2 dapat disimpulkan bahwa hasil yang didapatkan
masih terlihat cukup dalam observasi pada siswa. Hasil observasi
mengajar yang didapat yaitu, pada guru dengan nilai 80,55 dan pada

siswa 70,58. Jadi hasil dari observasi yang dilakukan ada beberapa item
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yang masih belum terlaksana oleh guru dan siswa. Siswa masih kurang

aktif dalam proses pembelajaran, dan akan melaksanakan siklus |

pertemuan ke-2 disajikan dalam bentuk tabel berikut ini:

Tabel 4.7
Peningkatan hasil belajar siswa pada siklus | Pertemuan ke-2
Nilai | Frekuensi | Persentase Kategori
80-100 | 13 54,16% Sangat Baik
66-79 |0 0% Baik
56-65 |7 29,16% Cukup
40-55 |4 16,66% Kurang
<30 0 0% Sangat Kurang
Jumlah | 24 100%

Sumber: Hasil observasi di SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten
Mandailing Natal

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa pada siklus | pertemuan ke-2 masih rendah, hal ini dapat dilihat
dari jumlah siswa yang tuntas masih sedikit. Ada 13 siswa (54,16%)
dalam kategori sangat baik, 0 siswa (0%) dalam kategori baik, 7 siswa
(29,16%) dalam Kkategori cukup, 4 siswa (16,66%) dalam kategori

kurang.

Tabel 4.8
Tabel Hasil Belajar Siswa Pada Pada siklus | pertemuan ke-2

Ketuntasan Belajar | Jumlah Siswa | Presentase
Siswa

Tuntas 13 54,16%
Belum tuntas 11 45,83%
Jumlah 24 100%

Sumber: Hasil observasi di SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten
Mandailing Natal

Analisis ketuntasan belajar siswa yang ditunjukkan pada 4.8
bahwa dari 24 siswa, 9 siswa yang tuntas (37,5%) dan 15 siswa yang

belum tuntas (62,5%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
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persentase ketuntasan belajar siswa belum mencapai hasil yang maksimal
sehingga diharapkan dapat ditingkatkan pada pertemuan berikutnya.
4) Refleksi
Pada siklus | telah dilakukan dua kali pertemuan dan terdapat
beberapa hal yang perlu diperbaiki untuk siklus selanjutnya. Adapun hal-
hal yang membutuhkan perbaikan diambil dari proses pengamatan yang
dilakukan selama pembelajaran berlangsung yaitu:

a) Masih banyak siswa yang kurang berperan dalam diskusi.

b) Masih banyak siswa yang belum paham materi yang disampaikan.

c) Siswa juga masih kurang dalam mendengarkan penjelasan materi dari
guru, dan enggan bertanya pada materi yang belum dipahaminya.

Berdasarkan refleksi tersebut maka diadakan rencana tindakan
perbaikan (revisi) untuk mengatasi permasalahan tersebut. Rencana
tindakan ini akan dilaksanakan pada siklus Il. Adapun perbaikan yang
akan dilakukan pada siklus Il antara lain:

a) Guru lebih memperhatikan siswa ketika berdiskusi dengan
membimbing dan memberi kebebasan kepada siswa untuk bertanya
selama pengerjaan lembar kerja berlangsung.

b) Guru melatih diri untuk lebih santai dalam berbicara di depan kelas
dan lebih kumulatif agar kelas menjadi aktif dan dapat menimbulkan

semangat dalam diri siswa
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c) Guru memberikan motivasi kepada siswa sebelum pembelajaran
dimulai ataupun pada saat pembelajaran berlangsung agar lebih
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.

3. Siklus 11
a. Pertemuan ke-1
1) Perencanaan
Setelah menjalani siklus I, dimana penyampaian materi hanya
bersumber dari buku MRT, maka pada tahap ini peneliti akan
menggunakan model pembelajaran picture and picture untuk menarik
minat belajar siswa sehingga meningkatkan hasil belajar siswa.
Adapun perencanaan yang dilakukan dalam upaya meningkatkan
hasil belajar siswa sebagai berikut:

a) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) materi
penggolongan hewan berdasarkan jenis makananya dengan
menggunakan model pembelajaran picture and piture.

b) Menyiapkan materi pembelajaran terkait penggolongan hewan
berdasarkan jenis makanannya

c) Menyiapkan instrumen penelitian yaitu lembar tes yang akan
dikerjakan secara individu.

d) Menyiapkan lembar observasi.

2) Tindakan
Penelitian melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan

langkah-langkah pelaksanaan model picture and picture yang telah
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disusun. Sementara observer mengamati aktivitas guru dan siswa yang

terjadi di dalam kelas. Adapun tindakan yang dilakukan dalam

pembelajaran yaitu:

a) Pendahuluan

1)
()

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.

Ketua kelas memandu untuk berdoa sebelum pembelajaran
dimulai.

Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.

Mengajak siswa dengan bertepuk semangat.

Memberikan motivasi kepada siswa.

Memberikan apersepsi dengan mengajukan beberapa pertanyaan
tentang hewan-hewan yang ada di sekitar tempat tinggal.
Menyampaikan indikator  pencapaian  kompetensi  yang

diharapkan.

b) Kegiatan inti

1)

)

©)

(4)

(5)

Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

Guru menyajikan materi sebagai pengantar.

Guru memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan dengan
materi.

Guru memanggil siswa secara bergantian memasang gambar-
gambar menjadi urutan yang logis.

Guru menanyakan alasan pemikiran urutan gambar.
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(6) Dari alasan gambar tersebut guru memulai menanamkan materi
sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

(7) Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama.

|

Gambar 4.3
Peneliti menjelaskan materi kelompok hewan omnivora
pada siklus Il pertemuan ke-1

Sumber: Hasil observasi di SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten
Mandailing Natal

c) Penutup

(1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan
materi pelajaran yang belum dipahami.

(2) Guru bersama-sama dengan siswa membuat rangkuman pelajaran
hari ini.

(3) Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling atau
memberikan tugas, baik tugas individu maupun kelompok sesuai
dengan hasil belajar siswa.

(4) Guru bersama-sama dengan siswa menutup pelajaran hari ini

dengan doa.
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(5) Guru memberikan salam penutup.
2) Observasi

Sama halnya dengan siklus 1, observasi dilaksanakan pada
waktu yang bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dan dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana perkembangan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran picture and picture. Observasi
dilakukan oleh wali kelas V SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten
Mandailing Natal yaitu ibu Nur Hamidah S.Pd.I.

Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran pada siklus I
pertemuan ke-1 sudah mulai baik dan lancar. Namun masih ada sebagian
kelompok diskusi yang masih bingung dalam menyelesaikan dan masih
membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikan hasil diskusi.

Tabel 4.9

Hasil Observasi Siswa dan Guru Pada Siklus 11
Pertemuan ke-1

Kategori | Jumlah item Rata-rata Rata-rata
yang di item yang item yang
observasi terlaksana tidak
terlaksana
Siswa 15 82,35 17,65
Guru 36 83,33 16,67

Sumber: Hasil observasi di SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten
Mandailing Natal

Berdasarkan tabel di atas, hasil observasi aktivitas guru dan
siswa siklus Il pertemuan ke-1 dapat disimpulkan bahwa hasil yang
didapatkan masih terlihat baik dalam observasi pada siswa. Hasil
observasi mengajar yang didapat yaitu, pada guru dengan nilai 83,33 dan

pada siswa 82,35. Jadi hasil dari observasi yang dilakukan ada beberapa



64

item yang masih belum terlaksana oleh guru dan siswa. Siswa masih
kurang aktif dalam proses pembelajaran, dan akan melaksanakan siklus 11
pertemuan ke-1 disajikan dalam bentuk tabel 4. 10 berikut ini:

Tabel 4.10

Peningkatan hasil belajar siswa
pada siklus Il Pertemuan ke-1

Nilai Frekuensi | Persentase Kategori
80-100 17 70,83% Sangat Baik
66-79 0 0% Baik
56-65 6 25% Cukup
40-55 1 4,16% Kurang
<30 0 0% Sangat Kurang
Jumlah 24 100%

Sumber: Hasil observasi di SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten

Mandailing Natal

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa pada siklus | pertemuan ke-1 masih rendah, hal ini dapat dilihat
dari jumlah siswa yang tuntas masih sedikit. Ada 17 siswa (70,83%)
dalam kategori sangat baik, 0 siswa (0%) dalam kategori baik, 6 siswa

(25%) dalam kategori cukup, 1 siswa (4,16%) dalam kategori kurang.

Tabel 4.11
Tabel Hasil Belajar Siswa Pada Pada siklus 11 pertemuan ke-1

Ketuntasan Belajar | Jumlah Siswa | Presentase
Siswa

Tuntas 17 70,83%
Belum tuntas 7 29,16%
Jumlah 24 100%

Sumber: Hasil observasi di SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten
Mandailing Natal

Analisis ketuntasan belajar siswa yang ditunjukkan pada 4.8
bahwa dari 24 siswa, 17 siswa yang tuntas (70,83%) dan 7 siswa yang

belum tuntas (29,16%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
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persentase ketuntasan belajar siswa belum mencapai hasil yang maksimal
sehingga diharapkan dapat ditingkatkan pada pertemuan berikutnya.
3) Refleksi
Pada siklus | telah dilakukan dua kali pertemuan dan terdapat
beberapa hal yang perlu diperbaiki untuk siklus selanjutnya. Adapun hal-
hal yang membutuhkan perbaikan diambil dari proses pengamatan yang
dilakukan selama pembelajaran berlangsung yaitu:

a) Masih banyak siswa yang kurang berperan dalam diskusi.

b) Masih banyak siswa yang belum paham materi yang disampaikan.

c) Siswa juga masih kurang dalam mendengarkan penjelasan materi dari
guru, dan enggan bertanya pada materi yang belum dipahaminya.

Berdasarkan refleksi tersebut maka diadakan rencana tindakan
perbaikan (revisi) untuk mengatasi permasalahan tersebut. Rencana
tindakan ini akan dilaksanakan pada siklus Il. Adapun perbaikan yang
akan dilakukan pada siklus Il antara lain:

a) Guru lebih memperhatikan siswa ketika berdiskusi dengan
membimbing dan memberi kebebasan kepada siswa untuk bertanya
selam pengerjaan lembar kerja berlangsung.

b) Guru melatih diri untuk lebih santai dalam berbicara di depan kelas
dan lebih kumulatif agar kelas menjadi aktif dan dapat menimbulkan

semangat dalam diri siswa



66

c) Guru memberikan motivasi kepada siswa sebelum pembelajaran
dimulai ataupun pada saat pembelajaran berlangsung agar lebih
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.

b. pertemuan ke-2
1) perencanaan
Perencanaan yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya
adalah sebagai berikut:

a) Hasil refleksi dievaluasi guru dan melaksanakan perbaikan untuk
diterapkan pada pembelajaran siklus Il pertemuan ke2.

b) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) materi
penggolongan hewan berdasarkan jenis makannya dengan
menggunakan model pembelajaran picture and picture.

c) Menyiapkan materi  pelajaran terkait penggolongan hewan
berdasarkan jenis makanannya.

d) Menyiapkan instrumen penelitian vyaitu lembar tes yang akan
dikerjakan secara individu.

e) Menyiapkan lembar observasi.

2) Tindakan
Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
langkah-langkah model pembelajaran picture and picture yang telah
disusun, sementara observer mengamati aktivitas guru dan siswa yang

terjadi di dalam kelas.
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Adapun tindakan yang dilakukan dalam pembelajaran yaitu:

a) Pendahuluan

1)
)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

Guru membuka pelajaran dengan mengucapakan salam.

Ketua kelas memandu untuk berdoa sebelum pembelajaran
dimulai.

Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.

Mengajak siswa dengan bertepuk semangat.

Memberikan motivasi kepada siswa.

Memberikan apersepsi dengan mengajukan beberapa pertanyaan
tentang hewan-hewan yang ada di tempat tinggal.

Menyampaikan indikator  pencapaian  kompetensi  yang

diharapkan.

b) Kegiatan inti

1)
(2)
(3)

(4)

()
(6)

Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

Guru menyajikan materi sebagai pengantar.

Guru memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan dengan
materi.

Guru memanggil siswa secara bergantian memasang gambar-
gambar menjadi urutan yang logis.

Guru menanyakan alasan pemikiran urutan gambar.

Dari alasan gambar tersebut guru memulai menanamkan materi

sesuai dengan kompetensi yang ingin diapai.
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(7) Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama.

Gambar 4.4
Peneliti menjelaskan materi contoh hewan herbivora,
karnivora dan omnivora pada siklus Il pertemuan ke-2

Sumber: Hasil observasi di SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten
Mandailing Natal

c) Penutup

(1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan
materi pelajaran yang belum dipahami.

(2) Guru bersama-sama dengan siswa membuat rangkuman pelajaran
hari ini.

(3) Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pelajaran
remedi, program pengayaan, layanan konseling atau memberikan
tugas, baik tugas individu maupun kelompok sesuai dengan hasil
belajar siswa.

(4) Guru bersama-sama dengan siswa menutup pelajaran hari ini
dengan do’a.

(5) Guru memberikan salam penutup.
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3) Observasi

Kegiatan observasi pada siklus 1l sama halnya dengan
pelaksanaan observasi pada siklus 1. observasi pada siklus Il pertemuan
ke-2 dilaksanakan pada waktu yang bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan dan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran picture and
picture.

Tabel 4.12
Hasil Observasi Siswa dan Guru Pada Siklus Il Pertemuan ke-2

Kategori | Jumlah item Rata-rata Rata-rata
yang di item yang item yang
observasi terlaksana tidak
terlaksana
Siswa 15 88,23 11,77
Guru 36 88,88 11,12

Sumber: Hasil observasi di SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten
Mandailing Natal

Berdasarkan tabel di atas, hasil observasi aktivitas guru dan siswa
siklus 11 pertemuan ke-2 dapat disimpulkan bahwa hasil yang didapatkan
terlihat sudah sangat baik. Hasil observasi mengajar yang didapat yaitu,
pada guru dengan nilai 88,88 dan pada siswa 88,23.

Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran pada siklus I
pertemuan ke-2 sudah terlaksana dengan baik dan lancar. Setiap saat
peneliti memberikan motivasi kepada siswa untuk berperan aktif dan
bekerja sama dengan kelompoknya masing-masing. Sehingga diskusi

dalam kelompok terlaksana dengan baik dan siswa lebih aktif dari
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pertemuan-pertemuan sebelumnya. Hal itu dapat dilihat pada tabel 4.11

berikut:
Tabel 4.13
Peningkatan hasil belajar siswa pada siklus Il Pertemuanke-2
Nilai Frekuensi Persentase Kategori
80-100 21 87,5% Sangat Baik
66-79 1 4,16% Baik
56-65 1 4,16% Cukup
40-55 1 4,16% Kurang
<30 0 0% Sangat Kurang
Jumlah 24 100%

Sumber: Hasil observasi di SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten
Mandailing Natal

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa pada siklus Il pertemuan ke-2 sudah meningkat sesuai dengan yang
diharapkan oleh peneliti. Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa yang
tuntas masih sedikit. Ada 21 siswa (87,5%) dalam kategori sangat baik,
1 siswa (4,16%) dalam kategori baik, 1 siswa (4,16%) dalam kategori

cukup, 1 siswa (4,16%) dalam kategori kurang.

Tabel 4.14
Tabel Hasil Belajar Siswa Pada Pada siklus 11 pertemuan ke-2
Ketuntasan Belajar Siswa Jumlah Siswa | Presentase
Tuntas 21 87,5%
Belum tuntas 3 12,5%
Jumlah 24 100%

Sumber: Hasil observasi di SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten
Mandailing Natal

Analisis ketuntasan belajar siswa yang ditunjukkan pada 4.8
bahwa dari 24 siswa, 21 siswa yang tuntas (87,5%) dan 3 siswa yang
belum tuntas (12,5%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
persentase ketuntasan belajar siswa belum mencapai hasil yang maksimal

sehingga diharapkan dapat ditingkatkan pada pertemuan berikutnya.
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4) Refleksi

Berdasarkan hasil observasi guru dan siswa serta hasil tes yang
telah dilakukan kepada siswa, dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar siswa dengan nilai rata-rata sebesar 88,75 dan
persentase ketuntasan mencapai 87,5% dengan jumlah siswa yang tuntas
sebanyak 21 orang. Dengan demikian, pembelajaran IPA dengan model
picture and picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa sehingga
tindakan yang telah dilakukan dapat dihentikan pada siklus ini karena
telah mencapai target sesuai dengan yang diharapkan yaitu 80% dari
seluruh siswa yang telah mencapai KKM. Untuk mengetahui peningkatan

hasil belajar siswa pada siklus Il pertemuan ke-2 dapat dilihat pada tabel

4.12 berikut:
Tabel 4.15
Persentase peningkatan hasil belajar siswa pada siklus 11
Kategori Rata-rata | Persentase | Persentase Jumlah
siswa yang | siswayang | siswayang
tuntas tidak tuntas
tuntas
Tes siklus 11 | 73,33 70,83% 29,16% 17
Pertemuan |
Tes siklus 11 | 88,75 88,75% 12,5% 21
Pertemuan 11

Sumber: Hasil observasi di SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten Mandailing
Natal

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, hasil belajar pada siklus 1l
mengalami peningkatan. Dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang tuntas
pada siklus 1l pertemuan ke-1 ada 17 siswa dengan persentase ketuntasan
70,83% dan pada siklus Il pertemuan ke-2 terdapat 21 siswa yang tuntas

dengan persentase ketuntasan 87,5%. Dengan keterangan di atas, dapat
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disimpulkan bahwa persentase ketuntasan sudah mencapai 80%. Untuk
itu tindakan yang telah dilakukan dapat dihentikan pada siklus ini.
Berikut adalah tabel peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I

dan siklus 1l yang di uraikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.16
Peningkatan Hasil Peningkatan Belajar Siswa
Tindakan | Jenis tes Rata-rata | Persentase | Jumlah Siswa
kelas ketuntasan | yang tuntas
Pra siklus | Tes awal 55 25% 6
Siklus 1 Tes 64,58 37,5% 9
pertemuan |
Tes 67,5 54,16% 13
pertemuan Il
Siklus Il | Tes 73,33 70,83% 17
pertemuan |
Tes 88,75 87,5% 21
pertemuan Il

Sumber: Hasil observasi di SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal

Berdasarkan tabel tersebut, terdapat peningkatan hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPA di setiap siklus. Pada tes awal rata-rata
nilai siswa 55, kemudian pada siklus | nilai rata-rata siswa dari 64,58
menjadi 67,5. Pada siklus Il dari 73,33 menjadi 88,75. Adapun persentase
hasil belajar siswa yang tuntas pada tes awal yaitu 25%, kemudian
meningkat pada siklus | dari 37,5% menjadi 54,16%. Pada siklus 1l
persentase hasil belajar siswa lebih meningkat dari 70,83% menjadi
87,5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran picture and picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri 080 Panyabungan

Kabupaten Mandailing Natal.



73

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dimulai dari data tes awal siswa yang
memperoleh persentase ketuntasan sebesar 25% dengan jumlah siswa yang tuntas
sebanyak 6 orang. Kemudian setelah diberikannya tindakan berupa penerapan
model picture and picture pada siklus I, nilai rata-rata kelas pada pertemuan ke |
mengalami peningkatan menjadi 64,58 dan persentase ketuntasan 37,5% dengan
jumlah siswa yang tuntas sebanyak 9 orang. Kemudian pada pertemuan ke-2 hasil
belajar siswa juga mengalami peningkatan yaitu rata-rata kelas menjadi 67,5
dengan persentase ketuntasan 54,16% dan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 13
orang.

Pada siklus Il Pertemuan 1 dan 2, peneliti juga memberikan tindakan
berupa model picture and picture. Setelah dilakukan refleksi dan perbaikan, hasil
belajar siswa juga meningkat, yaitu pada pertemuan 1 nilai rata-rata kelas menjadi
73,33 dengan persentase ketuntasan 70,83% dan jumlah siswa yang tuntas
sebanyak 17 orang. Kemudian pada pertemuan 2 nilai rata-rata kelas menjadi
88,75 dengan persentase ketuntasan 87,5% dan jumlah siswa yang tuntas
mencapai 21 orang.

Model picture and picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas
V SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. Hal ini dibuktikan
dengan hasil tes yang dilakukan dimana setiap pertemuan nilai siswa terus
mengalami peningkatan. Pada penelitian ini, peningkatan hasil belajar siswa
terjadi karena penerapan model picture and picture yang dilaksanakan dengan

tindakan tindakan yang diberikan oleh guru sehingga dapat menarik semangat
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serta rasa ingin tahu siswa dalam belajar. Ketika proses pembelajaran
berlangsung, guru sering menguatkan siswa dengan memberi motivasi belajar.
Guru juga lebih peka dalam proses pembelajaran berlangsung. Guru juga memberi
petunjuk, peringatan, dorongan, dan memonitor perkembangan hasil kerja siswa.
Peran guru dalam memberikan bimbingan dan pendampingan secara
langsung kepada siswa sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi
Nurjannah yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar IPA Tema 6 Panas Dan
Perpindahannya Menggunakan Model Picture and Picture dengan Menggunakan
Media Paman Pergi (Paman Macam Perpindahan Energy) Siswa Kelas V semester
Il MI Tahun pelajaran 2019/2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa mengalami peningkatan. Peningkatan hasil siklus | ke siklus Il yaitu
sebesar 16,78% dengan rata-rata nilai post tes siklus | sebesar 71,5% dan rata-rata
nilai post tes siklus 11 sebesar 83,5%. Target ketuntasan belajar yang ingin dicapai
dari siswa dengan nilai >65 sebanyak 75% dapat dicapai dengan persentase
ketuntasan belajar sebesar 83,5%.%* Kemudian sesuai dengan penelitian terdahulu
dari penelitian Wahyu Bagja yang berjudul “Meningkatkan hasil belajar peserta
didik kelas 3 SD Menggunakan gambar seri”. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-
rata aktivitas belajar siswa pada siklus | sebesar 59% dan siklus Il sebesar 79%
mengalami peningkatan sebesar 20%. Peningkatan aktivitas juga berpengaruh

pada hasil belajar siswa khususnya dalam ranah kognitif, hal ini dapat dilihat dari

® Dewi N., (2021). “Peningkatan Hasil Belajar IPA Tema 6 Panas dan Perpindahannya
Menggunakan Metode Picture and Picture dengan Media Paman Pergi (Papan Macam
Perpindahan Energi) siswa kelas V semester II MI Negeri Salatiga Tahun Pelajaran 2019/2020”.
Skripsi. (Salatiga: IAIN Salatiga).
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ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus | sebesar 71% dan siklus Il sebesar 82%
mengalami peningkatan 11%.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran picture and picture pada pembelajaran IPA dapat
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SD Negeri 080 Panyabungan
Kabupaten Mandailing Natal.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan langkah-langkah serta prosedur
yang sudah dicantumkan dan direncanakan pada metodologi penelitian. Ini semua
dilakukan agar hasil meneliti ini mendapatkan hasil yang maksimal, tetapi untuk
mendapatkan hasil yang sempurna tidak mudah, sebab dalam penelitian ini masih
ditemukan kesulitan karena adanya keterbatasan. Keterbatasan pada penelitian ini
sebagai berikut:

1. Masih terdapat siswa yang nilainya belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) sebanyak 12,5% yaitu terdapat 3 siswa yang belum tuntas.

2. Penelitian ini hanya menggunakan sampel siswa kelas V-C SD Negeri 080
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.

3. Aspek yang diamati yaitu aspek kognitif saja.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas, berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan tentang peningkatan hasil belajar llmu Pengetahuan Alam
melalui model pembelajaran picture and picture pada siswa kelas V SD Negeri
080 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal, peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa penggunaan model pembelajaran picture and picture pada
siswa kelas V SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Setelah menerapkan model pembelajaran picture and picture hasil belajar
siswa terus meningkat dari siklus | sampai siklus Il. Pada tes awal nilai rata-rata
siswa 55 kemudian pada siklus | nilai rata-rata dari 64,58 menjadi 67,5. Pada
siklus 1l dari 73,33 menjadi 88, 75. Adapun persentase hasil belajar siswa yang
tuntas pada tes awal yaitu 25%, kemudian meningkat pada siklus | dari 37,5%
menjadi 54,16%. Pada siklus Il persentase hasil belajar siswa lebih meningkat dari
70,83% menjadi 87,5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran picture and picture dapat meningkatkan hasil belajar pada
pembelajaran IPA pada siswa kelas V SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten
Mandailing Natal.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam peningkatan mutu

pendidikan perlu dikemukakan saran-saran sebagai berikut:
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1. Guru hendaknya mengembangkan pembelajaran dengan menerapkan
pembelajran inovatif yang sesuai dengan materi pembelajaran serta kondisi
siswa. Dalam pembelajaran, penerapan model picture and picture merupakan
sebuah solusi yang sangat membantu untuk meningkatkan aktivitas guru dan
aktivitas siswa, serta hasil belajar siswa.

2. Agar aktivitas guru dan siswa tetap mengalami peningkatan sebaiknya guru
memberi kesempatan sebesar-besarnya pada siswa untuk terlibat aktif dalam
proses pembelajaran, sehingga siswa dapat mengalami secara langsung
pengalaman belajarnya dan membangun pengetahuan mereka tahap demi tahap
agar pembelajaran dapat lebih bermakna.

3. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh berbagai pihak yang
berkepentingan terutama bagi pendidik dan tenaga pendidikan sebagai
alternatif dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan Kkhususnya mata

pelajaran IPA.



DAFTAR PUSTAKA

Abduloh, dkk., (2022). Peningkatan dan Pengembangan Prestasi Belajar Peserta
Didik. Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia.

Agustina, S.S., "Model Picture and Picture Sebagai Solusi untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Pada Mata Pelajaran IPA Materi Siklus Air Siswa
Sekolah Dasar." Pedagogik: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 9.1
(2021) : 34-42. Diakses pada 26 September 2023 melalui
https://doi.org/10.33558/pedagoqik.v9i1.2992.

Alfin, N. J. dkk., Studi Pendahuluan Indentifikasi Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas V di SDN Telang 1. Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
Universitaas Trunojoyo Madura, Jawa Timur, Indonesia, 215-216.

Amini., (2013). Profesi Keguruan. Medan: Pedana Publishing.

Budiyanto, M. A. K., (2019). Sintaks 45 Metode Pembelajaran Dalam Student
Centered Learning (SCL), Malang: Universitas Muhammadiyah Malang.

Diana, P. K., (2017). Tema 5 Ekosistem Buku Tematik Terdapu Kurikulum 2013,
Jakarta: Kemendikbud.

Dwianti, I. N, dkk., “Ilmiah Wahana Pendidikan” Jurnal Penelitian, Volume 7,
No. 4 Agustus 2021. h. 675-676.

Fauzan, dkk., (2020). Microteaching di SD/MI. Jakarta: Kencana.

Firdaus, F. M., Lubis, M. A., Razak A., Azizan N., (2022). Penelitian Tindakan
Kelas di MI/SD. Yogyakarta: Samudera Biru.

Gede, R., Penerapan Pembelajaran Picture and Picture untuk Meningkatkan
Hasil aktivitas dan Hasil Belajar IPA kelas V, Skripsi, (Bali: Universitas
Pendidikan Ganesha)

Harahap, A. (2018). Implementasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran tematik
kelas 11l SDIT Darul Hasan Padangsidimpuan. Abdau: Jurnal Pendidikan
Madrasah Ibtidaiyah, 1 (1), 18-36.

Hasbullah & Nurhayati., (2018). Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di
Sekolah Dasar. Makassar: Aksara Timur.

Hasibuan, H., Landasan Dasar Pendidikan. (Padang: CV. Rumahkayu Pustaka
Utama)

Heri, S. dkk., (2008). IImu Pengetahuan Alam. Jakarta: Perbukuan Depdiknas.


https://doi.org/10.33558/pedagogik.v9i1.2992

Hilda, L., (2017). “Pembelajaran Berbasis Santifik dan Multikultural dalam
Menghadapi Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA), “Jurnal
Padangsidimpuan: IAIN Padangsidimpuan.

Huda, M., (2014). Model-Model Pengajaan dan Pembelajaran. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Istani., (2013). Penelitian Tindakan Kelas Medan: Media Persada.

Jasa Ungguh Muliawan., (2016). 45 Model Pembelajaran Spektakuler,
Yogyakarta: AR-Ruzz Media.

KBBI., (2008). Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat. (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama.)

Kementrian Agma RI., (2010). Al-Qur’an dan Terjemahannya. Bandung: cv.
Diponegoro.

Kunandar., (2014). Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik
Berdasarkan Kurikulum 2013) Suatu Pendekatan Praktis disertai dengan
contoh. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Kurniasih 1. dan Berlin S., (2022). Ragam Pengembangan Model Pembelajaran
Untuk Peningkatan Profesional Guru. Jakarta: Kata Pena.

Lubis, M. A., dkk., (2022). Model-Model Pembelajaran PPKn di SD/MI Teori
dan Implementasinya untuk Mewujudkan Pelajar Pancasila. Yogyakarta:
Samudera Biru.

Lubis, M. A., (2022). Pembelajaran PPKn Teori Pengajaran Abad 21 di SD/MI.
Yogyakarta: Samudra Biru.

Mahendra, P. R., (2022). Penggolongan Hewan Berdasarkan Jenis Makannnya,
Surabaya: Cv. Mec.

Matondang, R. dkk., (2021). Ragam Media Pembelajaran di SD/MI Untuk
Pembelajaran PPKn. Denpasar Selatan: Literasi Nusantara.

Muhammad, F. F., (2022). Penelitian Tindakan di MI/SD. Yogyakarta: Samudera
Biru.

Muhammad, I. 1., (2020). Evaluasi Pembelajaran: Konsep Dasar, Prinsip,
Teknik, dan Prosedur. Depok: PT Raja Grafindo.

Muhammad Thobroni, dan Arif Mustofa., (2011). Belajar dan Pembelajaran
Pengembangan Wacana dan Praktik Pembelajaran Dalam
Pengembangan Nasional. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.



Nana, D., (2009). Pembelajaran IlImu Pengetahuan Alam. Jakarta: Departemen
Agama RI.

Ngalim, P., (2013). Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. Bandung:
PT Remaja Rosdakarya.

Nurjanah, D., (2021). "Peningkatan Hasil Belajar IPA Tema 6 Panas Dan
Perpindahannya Menggunakan Metode Picture and Picture dengan Media
Paman Pergi (Papan Macam Perpindahan Energi) Siswa Kelas V Semester
Il MI Negeri Salatiga Tahun Pelajaran 2019/2020." Skripsi, (Salatiga:
IAIN Salatiga).

Nuriyanto, E., Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) pada siswa SMP, Jurnal
Suluh Edukasi vol. 01 No. 1 Maret 2020.

Rangkuti, A. N., (2016). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatuf, PTK, dan Penelitian Pengembangan. Bandung: Citra Pustaka
Media.

Rusman., (2016). Pembelajaran Tematik Terpadu. Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada.

Saleh, N., (2013). ‘“Penecrapan Pembelajaran Picture and Picture untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Kelas IV SDN 27”. Jurnal Pendidikan
dan Pembelajaran Khatulistiwa 2.3.

Shoimin, A., (2014). 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013.
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.

Sudijono, A., (2017). Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT. Remaja
Rosdakarya.

Sujana, I. W. C., "Fungsi dan Tujuan Pendidikan Indonesia.” Adi Widya: Jurnal
Pendidikan Dasar 4.1 (2019): 29-39.

Sulfemi, W.B., dan Hilga M. “Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 3
SD Menggunakan Model Picture and Picture dan Media Gambar Seri”.
JPsd (Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar) 4.2 (2018): 228-242.

Surahman, dkk., Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA
Pokok Bahasan Makhluk Hidup dan Proses Kehidupan Melalui Media
Gambar Kontekstual Pada Siswa Kelas Il SD Alkharaat Towera, Jurnal
Kreatif Tadulako Online. VVol. 3 No. 4, hal 92.

Susanto, A., (2013). Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta:
Kencana.

Syaiful, S., (2017). Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung: Alfabeta.



Trianto, I. B. Al-T., (2017). Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif,
dan Kontekstual. Jakarta: Kencana.

Tukiran, T. dkk., (2013). Pendidikan Tindakan Kelas Untuk Pengembangan
Profesi Guru aktif, Praktis, dan Mudah, Bandung: Alfabeta.

Undang-Udang Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Bab
V Pasal 26 ayat 1.

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1
Ayat.

Wina, S., (2018). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Kencana.



Lampiran 1

Sekolah

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata pelajaran
Kelas/semester
Materi pokok

Waktu

A.

(RPP)
: SD Negeri 080 Panyabungan
: llmu Pengetahuan Alam
: /I
: Penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya
: 2 x 35 menit

Kompetensi Inti

1.

2.

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru, tetangga dan Negara.

Memahami pengetahuan faktual, konsetual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati,
menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah,di sekolah dan tempat
bermain.

Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif dan komunikatif. Dalam
bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang
estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap
perkembangannya.

. Kompetensi Dasar
No | Kompetensi dasar Indikator pencapaian
3.2 | Penggolongan hewan| 3.2.1 Penggolongan hewan pemakan

berdasarkan jenis tumbuhan (herbivora)

makanannya 3.2.2 Penggolongan hewan pemakan
daging (karnivora)

3.2.3 Penggolongan hewan pemakan
tumbuhan dan hewan (omnivora)

Tujuan Pembelajaran

1.

2.

3.

Setelah mengamati gambar, siswa dapat menyatakan pengertian
hewan herbivora dengan benar.
Setelah mengamati gambar, siswa dapat menyatakan pengertian
hewan karnivora dengan benar.
Setelah mengamati gambar, siswa dapat menyatakan pengertian
hewan omnivora dengan benar.




. Materi ajar
Penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya

. Metode pembelajaran
Metode : Ceramah, tanya jawab, dan diskusi

. Sumber dan Media pembelajaran

1. Buku pedoman guru tema 5 kelas V dan Buku siswa tema 5 kelas
\%

2. Media gambar

._Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi
waktu
Pendahuluan| 1. Guru mengucap salam 10 menit
2. Mengajak siswa berdo’a bersama.

3. Guru memeriksa kehadiran,
kerapian berpakaian, posisi tempat
duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

4. Mengajak siswa dengan bertepuk

semangat.

Memberikan motivasi kepada siswa.

Memberikan  epersepsi  dengan

mengajukan beberapa pertanyaan

tentang hewan-hewan yang ada di

sekitar tempat tinggal.

7. Menyampaikan indikator pencapaian
komptensi dan kompetensi yang
diharapkan.

o o

Inti 1. Guru menyampaikan kompetensi | 50 menit
yang ingin dicapai.

2. Guru menyajikan materi sebagai
pengantar.

3. Guru  memperlihatkan  gambar-
gambar yang berkaitan dengan
materi.

4. Guru memanggil siswa secara
bergantian memasang  gambar-
gambar menjadi urutan yang logis.

5. Guru menayakan alasan pemikiran
urutan gambar.

6. Dari alasan gambar tersebut guru
memulai menanamkan materi sesuai
dengan kompetensi yang ingin
dicapai.

7. Guru dan  siswa  membuat
kesimpulan bersama.




Penutup 1.

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menanyakan materi
pelajaran yang belum dipahami

Guru bersama-sama dengan siswa
membuat rangkuman pelajaran hari
ini

Guru merencanakan kegiatan tindak
lanjut dalam bentuk pembelajaran
remedi, program pengayaan, layanan
konseling atau memberikan tugas,
baik tugas individu maupun kelompok
sesuai dengan hasil belajar siswa
Guru bersama-sama dengan siswa
menutup pembelajaran hari ini dengan
doa

Guru memberikan salam penutup

10 menit

Guru Kelas

Nur Hamidah Nasution, S.Pd.l

NIP.19880312 202221 2 013

Panyabungan, Mei 2024

Peneliti

Khoiriah
NIM. 2020500158




Lampiran 2

Sekolah

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata pelajaran
Kelas/semester
Materi pokok

Waktu

(RPP)
: SD Negeri 080 Panyabungan
: llmu Pengetahuan Alam
- VI
: Penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya
: 2 x 35 menit

A. Kompetensi Inti

1.

2.

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru, tetangga dan Negara.

Memahami pengetahuan faktual, konsetual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati,
menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah,di sekolah dan tempat
bermain.

Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif dan komunikatif. Dalam
bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang
estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap
perkembangannya.

B. Kompetensi Dasar

No

Kompetensi dasar Indikator pencapaian

3.2

Penggolongan hewan| 3.2.1 Penggolongan hewan pemakan

berdasarkan jenis tumbuhan (herbivora)

makanannya 3.2.2 Penggolongan hewan pemakan
daging (karnivora)

3.2.3 Penggolongan hewan pemakan
tumbuhan dan hewan (omnivora)

C. Tujuan Pembelajaran

1.

2.

3.

Setelah mengamati gambar, siswa dapat menyatakan ciri-ciri
hewan herbivora dengan benar.
Setelah mengamati gambar, siswa dapat menyatakan ciri-ciri
hewan karnivora dengan benar.
Setelah mengamati gambar, siswa dapat menyatakan ciri-ciri
hewan omnivora dengan benar.




. Materi ajar
Penggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya

. Metode pembelajaran
Metode : Ceramah, tanya jawab, dan diskusi

. Sumber dan Media pembelajaran

1. Buku pedoman guru tema 5 kelas VV dan Buku siswa tema 5
kelas V

2. Media gambar

. Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi
waktu
Pendahuluan 1. Guru mengucap salam 10 menit
2. Mengajak siswa berdo’a bersama.

3. Guru memeriksa kehadiran,
kerapian berpakaian, posisi tempat
duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

4. Mengajak siswa dengan bertepuk

semangat.

Memberikan motivasi kepada siswa.

Memberikan  epersepsi  dengan

mengajukan beberapa pertanyaan

tentang hewan-hewan yang ada di

sekitar kelas.

7. Menyampaikan indikator pencapaian
komptensi dan kompetensi yang
diharapkan

o o

Inti 1. Guru menyampaikan kompetensi | 50 menit
yang ingin dicapai.

2. Guru menyajikan materi sebagai
pengantar.

3. Guru memperlihatkan  gambar-
gambar yang berkaitan dengan
materi.

4. Guru memanggil siswa secara
bergantian memasang gambar-
gambar menjadi urutan yang logis.

5. Guru menayakan alasan pemikiran
urutan gambar.

6. Dari alasan gambar tersebut guru
memulai  menanamkan  materi
sesuai denggan kompetensi yang
ingin dicapai.

7. Guru dan siswa membuat kesimpulan
bersama.




Penutup 1.

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menanyakan materi
pelajaran yang belum dipahami

Guru bersama-sama dengan siswa
membuat rangkuman pelajaran hari
ini

Guru merencanakan kegiatan tindak
lanjut dalam bentuk pembelajaran
remedi, program pengayaan, layanan
konseling atau memberikan tugas,
baik tugas individu maupun kelompok
sesuai dengan hasil belajar siswa
Guru bersama-sama dengan siswa
menutup pembelajaran hari ini dengan
doa

Guru memberikan salam penutup

10 menit

Guru Kelas

Nur Hamidah Nasution, S.Pd.I

NIP.19880312 202221 2 013

Panyabungan,
Peneliti

Khoiriah

Mei 2024

NIM. 2020500158

55/ Pd. M.Pd
19691221 198909 1005

$




Lampiran 3

Sekolah

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata pelajaran
Kelas/semester
Materi pokok

Waktu

(RPP)
: SD Negeri 080 Panyabungan
: llmu Pengetahuan Alam
: /I
: Penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya
: 2 x 35 menit

A. Kompetensi Inti

1.

2.

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru, tetangga dan Negara.

Memahami pengetahuan faktual, konsetual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati,
menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah,di sekolah dan tempat
bermain.

Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif dan komunikatif. Dalam
bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang
estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap
perkembangannya.

B. Kompetensi Dasar

No

Kompetensi dasar Indikator pencapaian

3.2

Penggolongkan hewan| 3.2.1 Penggolongkan hewan pemakan

berdasarkan jenis tumbuhan (herbivora)

makanannya 3.2.2 Penggolongkan hewan pemakan
daging (karnivora)

3.2.3 Penggolongkan hewan pemakan
tumbuhan dan hewan (omnivora)

C. Tujuan Pembelajaran

1.

2.

3.

Setelah mengamati gambar, siswa dapat menyatakan contoh
hewan herbivora dengan benar.
Setelah mengamati gambar, siswa dapat menyatakan contoh
hewan karnivora dengan benar.
Setelah mengamati gambar, siswa dapat menyatakan contoh
hewan omnivora dengan benar.




. Materi ajar
Penggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya

. Metode pembelajaran
Metode : Ceramah, tanya jawab, dan diskusi

. Sumber dan Media pembelajaran

1. Buku pedoman guru tema 5 kelas VV dan Buku siswa tema 5
kelas V

2. Media gambar

. Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi
waktu
Pendahuluan| 1. Guru mengucap salam 10 menit
2. Mengajak siswa berdo’a bersama.

3. Guru memeriksa kehadiran,
kerapian berpakaian, posisi tempat
duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

4. Mengajak siswa dengan bertepuk

semangat.

Memberikan motivasi kepada siswa.

Memberikan  epersepsi  dengan

mengajukan beberapa pertanyaan

tentang hewan-hewan yang ada di

sekitar kelas.

7. Menyampaikan indikator pencapaian
komptensi dan kompetensi yang
diharapkan

o o

Inti 1. Guru menyampaikan kompetensi | 50 menit
yang ingin dicapai.

2. Guru menyajikan materi sebagai
pengantar.

3. Guru  memperlihatkan  gambar-
gambar yang berkaitan dengan
materi.

4. Guru memanggil siswa secara
bergantian  memasang  gambar-
gambar menjadi urutan yang logis.

5. Guru menayakan alasan pemikiran
urutan gambar.

6. Dari alasan gambar tersebut guru
memulai menanamkan materi sesuai
denggan kompetensi yang ingin
dicapai.

7. Guru dan  siswa  membuat
kesimpulan bersama.




Penutup

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menanyakan materi
pelajaran yang belum dipahami

Guru bersama-sama dengan siswa
membuat rangkuman pelajaran hari ini
Guru merencanakan kegiatan tindak
lanjut dalam bentuk pembelajaran
remedi, program pengayaan, layanan
konseling atau memberikan tugas, baik
tugas individu maupun kelompok
sesuai dengan hasil belajar siswa

Guru bersama-sama dengan siswa
menutup pembelajaran hari ini dengan
doa

Guru memberikan salam penutup

10 menit

Guru Kelas

Nur Hamidah Nasution, S.Pd.I

NIP.19880312 202221 2 013

Panyabungan,
Peneliti

Khoiriah

Juni 2024

NIM. 2020500158

5°5/Pd. M.Pd
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Lampiran 4

Sekolah

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata pelajaran
Kelas/semester
Materi pokok

Waktu

A

(RPP)
: SD Negeri 080 Panyabungan
: llmu Pengetahuan Alam
: /I
: Penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya
: 2 x 35 menit

Kompetensi Inti

a.

b.

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru, tetangga dan Negara.

Memahami pengetahuan faktual, konsetual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati,
menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah,di sekolah dan tempat
bermain.

Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif dan komunikatif. Dalam
bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang
estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap
perkembangannya.

Kompetensi Dasar
No | Kompetensi dasar Indikator pencapaian
3.2 | Penggolongkan hewan| 3.2.1 Penggolongan hewan pemakan

berdasarkan jenis tumbuhan (herbivora)

makanannya 3.2.2 Penggolongan hewan pemakan
daging (karnivora)

3.2.3 Penggolongan hewan pemakan
tumbuhan dan hewan (omnivora)

Tujuan Pembelajaran

1.

2.

3.

Setelah mengamati gambar, siswa dapat menyatakan contoh
rangka hewan omnivora dengan benar.
Setelah mengamati gambar, siswa dapat menyatakan contoh
rangka hewan omnivora dengan benar.
Setelah mengamati gambar, siswa dapat menyatakan contoh
rangka hewan omnivora dengan benar.

Materi ajar
Penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya




. Metode pembelajaran
Metode : Ceramah, tanya jawab, dan diskusi

. Sumber dan Media pembelajaran

a. Buku pedoman guru tema 5 kelas V dan Buku siswa tema 5
kelas V

b. Media gambar

. Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi
waktu
Pendahuluan| 1. Guru mengucap salam 10 menit
2. Mengajak siswa berdo’a bersama.

3. Guru memeriksa kehadiran,
kerapian berpakaian, posisi tempat
duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

4. Mengajak siswa dengan bertepuk

semangat.

Memberikan motivasi kepada siswa.

Memberikan  epersepsi  dengan

mengajukan beberapa pertanyaan

tentang hewan-hewan yang ada di

sekitar kelas.

7. Menyampaikan indikator pencapaian
komptensi dan kompetensi yang
diharapkan

o o

Inti 1. Guru menyampaikan kompetensi | 50 menit
yang ingin dicapai.

2. Guru menyajikan materi sebagai
pengantar.

3. Guru  memperlihatkan ~ gambar-
gambar yang berkaitan dengan
materi.

4. Guru memanggil siswa secara
bergantian  memasang  gambar-
gambar menjadi urutan yang logis.

5. Guru menayakan alasan pemikiran
urutan gambar.

6. Dari alasan gambar tersebut guru
memulai menanamkan materi sesuai
denggan kompetensi yang ingin
dicapai.

7. Guru dan  siswa  membuat
kesimpulan bersama.

Penutup 1. Guru memberikan kesempatan kepada | 10 menit
siswa untuk menanyakan materi




pelajaran yang belum dipahami

Guru bersama-sama dengan siswa
membuat rangkuman pelajaran hari ini
Guru merencanakan kegiatan tindak
lanjut dalam bentuk pembelajaran
remedi, program pengayaan, layanan
konseling atau memberikan tugas, baik
tugas individu maupun kelompok
sesuai dengan hasil belajar siswa.

Guru bersama-sama dengan siswa
menutup pembelajaran hari ini dengan
doa

Guru memberikan salam penutup

Guru Kelas

Nur Hamidah Nasution, S.Pd.lI

NIP.19880312 202221 2 013

Panyabungan,
Peneliti

Khoiriah

Juni 2024

NIM. 2020500158

Mengetahui




Lampiran 5
MATERI PEMBELAJARAN
SIKLUS | PERTEMUAN KE-1
MATERI PENGGOLONGAN HEWAN BERDASARKAN JENIS
MAKANANNYA
1. Herbivora

= HERBIVORA

tumbuh-tumbuhan Hewan yang termasuk jenis herbivora dapat
memakan bagian tumbuhan seperti daun, biji, batang dan juga umbi
umbian. Dengan kata lain hewan yang memakan daun-daunan,
umbi-umbian, biji-bijian saja tanpa memakan daging disebut
sebagai hewan herbivora.

2. Karnivora

hewan lainnya. Jadi hewan-hewan yang makan daging saja atau
memakan hewan lainnya disebut sebagai hewan karnivora. Hewan
karnivora biasanya mendapatkan makanan dengan cara memburu
mangsanya. Mereka dikenal sebagai pemburu aktif.



3. Omnivora
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Omnivora adalah hewan pemakan tumbuhan sekaligus memakan hewan
lainnya. Jadi hewan yang memakan tumbuhan dan juga hewan lainnya
(daging) disebut omnivora.



Lampiran 6
MATERI PEMBELAJARAN
SIKLUS | PERTEMUAN KE-2
MATERI CIRI-CIRI PENGGOLONGAN HEWAN BERDASARKAN
JENIS MAKANANNYA

1. Herbivora
Ciri-ciri hewan herbivora memiliki gigi graham yang lebar dan
bergerigi. Hal itu berguna untuk mengigit sejumlah rumput . Itu
penting karena juga berguna untuk mengunyah dan menggiling
makanan. Selain gigi graham hewan herbivora juga memiliki gigi seri
dan beberapa hewan mempunyai gigi taring yang berguna untuk
mengoyak atau memotong makanan.

2. Karnivora

Ciri- ciri hewan karnivora memiliki gigi graham dengan bentuk
permukaan yang berlekuk- lekuk tajam. Hewan karnivora memiliki
gigi geraham khusus untuk mengunyah daging dengan sisi rahang
ujung gigi saling bertemu seperti pisau, gunting. Fungsi gigi geraham
adalah untuk mengerat dan menghancurkan makanan. Burung
pemangsa biasanya memiliki paruh yang tajam dan cakar yang kuat
yang berguna untuk mencengkram mangsanya. Paruh kuatnya juga
dapat mencabik-cabik daging mangsanya. Ada juga burung bangau
yang bentuk paruhnya memiliki rongga di bagian bawahnya yang
berguna untuk menjaring ikan.

3. Omnivora
Ciri-ciri  hewan omnivora yaitu bentuk gigi gabungan dari jenis gigi
hewan herbivora dan hewan karnivora. Gigi geraham omnivora
berguna untuk melumatkan makanan, gigi serinya untuk memotong,
dan gigi taringnya untuk mengerat makanan.



Lampiran 7
MATERI PEMBELAJARAN
SIKLUS Il PERTEMUAN KE-1
MATERI CONTOH PENGGOLONGAN HEWAN BERDASARKAN JENIS
MAKANANNYA

1. Herbivora

» HERBIVORA

Hewan yang termasuk atau tergolong dalam kelompok herbivoraadalah:
a. Bangsa Burung contohnya: Burung Nuri, Kakak Tua, Burung Beo,
Merpati dan Betet.
b. Bangsa Mamalia (hewan menyusui) contohnya: Kuda, Sapi, Kerbau,
Kambing,Kelinci dan Kijang.
c. Bangsa Serangga contohnya: Walangsangit, Belalang, Capung, dan Kutu
Daun.

2. Karnivora

a. Bangsa Burung contohnya: Burung Elang, Rajawali, dan Burung
Hantu.

b. Bangsa serangga contohnya: Nyamuk, Laba-Laba dan sebagainya

¢. Bangsa mamalia contohnya: Harimau, Singa, dan Srigala

d. Bangsa reptile contohnya: Ular, Komodo, Cicak, dan Bunglon



e. Bangsa ikan contohnya: Hiu, Piranha dan Arwana

3. Omnivora
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Contoh hewan Omnivora antara lain musang, ayam, babi,ltik, burung
jalak, burung kutilang, monyet, orang utan, gorila, tupai, ikan lele,
anjing, landak dan landak.



Lampiran 8
MATERI PEMBELAJARAN
SIKLUS Il PERTEMUAN KE-2
MATERI CONTOH RANGKA PENGGOLONGAN HEWAN
BERDASARKAN JENIS MAKANANNYA

1. Harbivora

Herbivora memiliki gigi geraham( gigi belakang) yang lebar dan datar
dengan permukaan yang kasar, yang digunakan untuk menggiling
jaringan tanaman yang keras.

2. Karnivora

ock com - 293223354

Bentuk gigi pada hewan karnivora adalah taringnya yang tajam. Taring
yang tajam ini digunakan untuk memotong daging yang akan dijadikan
makanan. Bentuk gigi pada hewan karnivora adalah taringnya yang
tajam.

3. Omnivora

Gigi gersham depan belakang

Gigi geraham hewan omnivora berbentuk gabungan antara gigi
geraham hewan herbivora dan karnivora. Gigi geraham omnivora
digunakan untuk melumatkan makanan.



Lampiran 9

Kisi-Kisi Soal Tes Kognitif

Kompetensi Materi Indikator soal No Level kognitif Butir soal Kunci
dasar pokok soal jawaban
3.1 Sumber- | Mengidentifikasi C1 (Mengingat) | Perhatikan gambar berikut A
Mengedintifi | sumber sumber-sumber
kasi jenis makanann | makanan hewan
makanan ya
hewan
Hewan di atas merupakan pemakan...
a. Daun-daun
b. Akar-akar
c. Buah-buah
d. Umbi-umbi
C1 (Mengingat) | Hewan karnivora supaya dapat memakan dan A
menguyah daging mempunyai. ..
a. Taring yang tajam
b. Taring yang lunak
c. Gigi yang rata
d. Kuku yang lebar
C1 (Mengingat) | Contoh hewan pamakan daging adalah... C
a. Kaktua
b. Elang
c. Gelatik
d. Beo
C2 (Memahami) | Apabila suatu hewan memakan tumbuhan dan D




Membedakan
hewan berdasarkan
jenis makannya

daging maka hewan tersebut termasuk dalam

kelompok...
a. Herbivora
b. Karnivora
c. Insektivor
d. Omnivora

C2 (Memahami)

Contoh hewan pemakan rumput adalah...
a. Kambing, ayam dan tikus
b. Kuda, kerbau, dan sapi
c. Kucing, kerbau, dan sapi
d. Kuda, harimau dan kerbau

Menggolongkan
hewan berdasarkan
jenis makanannya

C3
(Mengaplikasika
n)

Hewan yang bukan makanan utamanya daun
adalah...




d

7 C3 Manfaat mengetahui kelompok hewan
(Mengaplikasika | berdasarkan jenis makanannya adalah...
n) a. Mengetahui cara menangkapnya
b. Mengetahui musuh alaminya
¢. Memeliharanya
d. Mengetahui cara membunuhnya
8 C3 Salah satu contoh burung pemakan biji ialah
(Mengaplikasika | burung...
n) a. Kakatua
b. Elang
c. Gelatik
d. Beo
9 C3 Gambar berikut termasuk contoh hewan...
(Mengaplikasika .
n)
a. Karnivora
b. Herbivora
c. Omnivora
d. Insektivora
10 C3 Omnivora termasuk hewan pemakan...

(Mengaplikasika

a. Bangkai




n) b. Daging
¢. Tumbuhan dan daging
d. Tumbuhan
Membedakan ciri- | 11 C4 Gambar berikut termasuk contoh hewan...
ciri hean (Menganalisis) e
herbivora,
karnivora dan /7
ominivora ¢
a. Insektivora
b. Herbivora
¢. Karnivora
d. Omnivora
12 C4 Perhatikan pernyataan berikut!
(Menganalisis) 1) Memiliki cakar yang tajam
2) Memiliki gigi yang tajam
3) Memiliki kemampuan lari yang cepat
dari pernyataan di atas tersebut dalam
kelompok...
a. Herbivora
b. Karnivora
c. Insektor
d. Omnivora
13 C4 Perhatikan gambar di bawah ini!

(Menganalisis)




Jika dilihat dari susunan giginya, rangka kepala
pada gambar tersebut termasuk dalam golongan
hewan pemakan...

a. Tumbuhan

b. Daging

c. Serangga

d. Tumbuhan dan daging

14 C4 Ayam dan musang termasuk dalam golongan
(Menganalisis) | hewan...
a. Insektor
b. Karnivora
¢. Omnivore
d. Herbivora
15 C4 Gigi geraham omnivora berguna untuk...
(Menganalisis) a. Mengigit
b. Melumat
c. Memotong
d. Mengerat
Menggolongkan 16 C5 Kelompok hewan pemakan rumput yaitu. ..

hewan berdasarkan
jenis makanannya

(Mengevaluasi)

a. Elang, kuda dan ular
Harimau, ayam dan macan

b.
c. Kucing, kerbau dan sapi
d. Kambing, kuda dan sapi




17

C5
(Mengevaluasi)

Zidan memelihara seekor kucing, makanan yang
sesuai untuk hewan tersebut adalah...

a. Buah
b. Jagung
c. Daun bayam
d. Ikan
18 C5 Kambing, sapi dan kerbau mempunyai alat bantu
(Mengevaluasi) | berupa...
a. Sengat yang tajam
b. Tanduk yang runcing
c. Ekor yang panjang
d. Duri yang tajam
Menggolongkan 19 C6 1. Harimau
hewan berdasarkan (Menciptakan) 2. Ayam
jenis makananya 3. Kuda
4. Macan
Berdasarkan kelompok hewan di atas
nomor berapakah hewan pemakan
daging...
a. 1,2dan3
b. 2,3dan4
c. 1,3dan5
d. 3,4dan5
20 C6 Berikut ini merupakan ciri-ciri hewan jenis

(Menciptakan)

omnivora, kecuali...
a. Memakan tumbuhan dan daging
b. Mempunyai gigi tajam dibagian depan
¢. Mempunyai gigi yang datar dibagian
belakang
d. Memakan rumput atau dedaunan




Nama :
Kelas :
Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c dan d pada jawaban yang benar !

1. Hewan karnivora supaya dapat memakan dan menguyah daging mempunyai...

a. Taring yang tajam
b. Taring yang lunak
c. Gigiyang rata
d. Kuku yang lebar
2. Contoh burung pamakan daging adalah...
a. Kaktua
b. Elang
c. Gelatik
d. Beo

3. Contoh hewan pemakan rumput adalah...
Kambing, ayam dan tikus

b. Kuda, kerbau, dan sapi

c. Kucing, kerbau, dan dan sapi

d. Kuda, harimau dan kerbau

o

Perhatikan gambar berikut

Hewan di atas merupakan pemakan...
a. Daun-daun
b. Akar-akar
c. Buah-buah
d. Umbi-umbi

5. Apabila suatu hewan memakan tumbuhan dan daging maka hewan
tersebut termasuk dalam kelompok...

a. Herbivora
b. Karnivora
c. Insektivor
d. Omnivora

6. Hewan yang bukan makanan utamanya daun adalah...



7. Manfaat mengetahui kelompok hewan berdasarkan jenis makanannya
adalah...
a. Mengetahui cara menangkapnya
b. Mengetahui musuh alaminya
c. Memeliharanya
d. Mengetahui cara membunuhnya
8. Salah satu contoh burung pemakan biji ialah burung...
a. Bangau
b. Hantu
c. Gelatik
d. Shoebill
9. Gambar berikut termasuk contoh hewan...

a. Karnivora

b. Herbivora

c. Omnivora

d. Insektivora

10. Omnivora termasuk hewan pemakan...

a. Bangkai

b. Daging

c. Tumbuhan dan daging

d. Tumbuhan

11. Gambar berikut termasuk contoh hewan...



12.

13.

14.

15.

&
Insektivora

a.
b. Herbivora
c. Karnivora
d. Omnivora

Kambing, sapi dan kerbau mempunyai alat bantu berupa...
a. Sengat yang tajam

b. Tanduk yang runcing

c. Ekor yang panjang

d. Duri yang tajam

Perhatikan gambar di bawabh ini!
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Jika dilihat dari susunan giginya, rangka kepala pada gambar tersebut
termasuk dalam golongan hewan pemakan...

a. Tumbuhan

b. Daging

c. Serangga

d. Tumbuhan dan daging

Berikut ini merupakan ciri-ciri hewan jenis omnivora, kecuali...
a. Memakan tumbuhan dan daging

b. Mempunyai gigi tajam dibagian depan

c. Mempunyai gigi yang datar dibagian belakang

d. Memakan rumput atau dedaunan

Perhatikan gambar di bawabh ini!

ch com - 293223356

Jika dilihat dari susunan giginya, rangka kepala pada gambar tersebut
termasuk dalam golongan hewan pemakan...

a. Tumbuhan

b. Daging

c. Serangga



16.

17.

18.

19.

d. Tumbuhan dan daging

Perhatikan gambar di bawabh ini!

el

Jika dilihat dari susunan giginya, rangka kepala pada gambar tersebut
termasuk dalam golongan hewan pemakan...

a. Tumbuhan

b. Daging

c. Serangga

d. Tumbuhan dan daging

Perhatikan pernyataan berikut!

1) Memiliki cakar yang tajam

2) Memiliki gigi yang tajam

3) Memiliki kemampuan lari yang cepat

dari pernyataan di atas tersebut dalam kelompok...
a. Herbivora

b. Karnivora
c. Insektor
d. Omnivora

Harimau
Ayam
Kuda
Macan
Singa
Berdasarkan kelompok hewan di atas nomor berapakah hewan pemakan
daging...
a. 1,2dan3
b. 2,3dan4
c. 1,3dan5
d. 1l4dan5
Perhatikan pernyataan berikut!
1) Memiliki gigi geraham yang lebar dan bergerigi
2) Memiliki tanduk
3) Sumber makanannya adalah rumput atau tumbuh-tumbuhan
Dari pernyataan di atas hewan tersebut termasuk kelompok hewan. ..



20.

Herbivora
Karnivora
Insektor

Omnivora

cooe

Sapi

Bebek

Ayam

Gorilla

Singa

Berdasarkan kelompok hewan di atas nomor berapakah hewan pemakan
daging dan tumbuhan adalah...

a. 1,2dan3 c.1,3dan5

b. 2,3dan4 d.3,4dan5



Lampiran 10

Kunci Jawaban Siklus | dan Siklus 11
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Lampiran 11
Tabel Analisis Tes Hasil Observasi Siswa Pada Pra Siklus

No | Nama Siswa Nomor soal Jumlah Nilai keterangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Benar
Cl |Cl1 |Cl |C2 |C2 |[C3 |C3 |C3 |C3 |C3

1 | AMhd R \ N R 6 60 Tidak tuntas
2 | AhdA \ \ R R 6 60 Tidak tuntas
3 A Airil YRR NEEEE NEEEEEE 80 Tuntas

4 | Aidil A N NEE NEE 5 50 Tidak tuntas
5 Aida Z R EEEE N[N [N A 8 80 Tuntas

6 |AnggitaM [N [N [~ [+ N[N [N A 8 80 Tuntas

7 Alisha N N N N v |4 40 Tidak tuntas
8 Asilah N N N N N v |4 40 Tidak tuntas
9 | Azifahz N EEE R 6 60 Tidak tuntas
10 | AnggaP R EEEE N 5 50 Tidak tuntas
11 | IvinaP NN N[N A NEEEREE 80 Tuntas

12 | KhanzaZ NEE N v |4 40 Tidak tuntas
13 | MupidahH [N [+ R e 50 Tidak tuntas
14 | Mutia A N R N 4 40 Tidak tuntas
15 | NurA R N 3 30 Tidak tuntas
16 | Padlan H N N N v |5 50 Tidak tuntas
17 | Patwa P R N N v |6 60 Tidak tuntas
18 | Rendi M R 2 20 Tidak tuntas
19 | Revan A R R R N v [N |7 70 Tidak tuntas
20 | Riskiyah N EEE N NEEEEEEEE 80 Tuntas

21 | Rifka A NRE N E v |5 50 Tidak tuntas
22 | RiskaH NEE N N v |5 50 Tidak tuntas
23 | Yasifa N v ]2 20 Tidak tuntas
24 | Zulhamdi R EE R v [V |8 80 Tuntas

Jumlah nilai seluruh siswa 1.320
Nilai rata-rata 55
Jumlah siswa yang tuntas 6
Jumlah siswa yang tidak tuntas 18
Persentase ketuntasan 25%




Lampiran 12

Tabel Analisis Tes Hasil Observasi Siklus | Pertemuan Ke 1

No | Nama Siswa Nomor soal Jumlah Nilai Keterangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Benar
Cl |Cl |C1l |[C2 |C2 |C3 |C3 |C3 |C C3
1 A Mhd NEEEE v [V [V |6 60 Tidak tuntas
2 Ahd A NEE R v [V |6 60 Tidak tuntas
3 A Airil NEE NEE v [V |6 60 Tidak tuntas
4 Aidil A NEEEEEE v [V |6 60 Tidak tuntas
5 Aida Z N [N [N [N [N N A v |8 80 Tuntas
6 AnggitaM [N [N [N [N [ NEEEREEE 80 Tidak tuntas
7 Alisha N N N N N N N 6 60 Tidak tuntas
8 Asilah N N N N N N 5 50 Tidak tuntas
9 AzifaZ N N R v |6 60 Tidak tuntas
10 Angga P NEEEE N[N [N [N [N |8 80 Tuntas
11 lana P R N[N [N Y [V |8 80 Tuntas
12 Khanza Z R N N v |V |6 60 Tidak tuntas
13 MupidahH [~V [V [~ [+ R EEE 80 Tuntas
14 Mutia A N[NV N[NV [V |8 80 Tuntas
15 Nur A \ N \ N |4 40 Tuntas
16 Padlan H N N N v |6 60 Tidak tuntas
17 Patwa P N R N v |6 60 Tidak tuntas
18 Rendi M R N v |4 40 Tidak tuntas
19 Revan A R R R v N[NV 7 70 Tidak tuntas
20 Riskiyah NEEEE N N N EEE 80 Tuntas
21 Rifka A N[N [N YA NEEEREE 80 Tuntas
22 Riska H R v |V |5 50 Tidak tuntas
23 Yasifa R N 40 Tidak tuntas
24 Zulhamndi [N |V [N [V [N R EEE 80 Tuntas
Jumlah seluurh nilai siswa 1550
Nilai rata-rata kelas 64,58
Jumlah siswa yang tuntas 9
Jumlah siswa yang tidak tuntas 15
Persentase ketuntasan 37,5%




Lampiran 13

Tabel Analisis Tes Hasil Observasi Siklus | Pertemuan Ke 2

No | Nama Siswa Nomor Soal Jumlah Nilai Keterangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Benar
Cl |Cl1 |C1l |C C2 |[C3 |C3 |C3 |C3 |C3
1 Al Mhd R N [V |6 60 Tidak tuntas
2 Ahd A N[N [N A N [V |6 60 Tidak tuntas
3 A Airil NEE NEEEE v |6 60 Tidak tuntas
4 Aidil A NEEEEEE NEEEEEEEE 80 Tuntas
5 Aida Z N[N N R EEE 80 Tuntas
6 AnggitaM [V [N [+ R EREE 80 Tuntas
7 Alisha N N[N A N NEEEG 60 Tuntas
8 Asilah N N[N R VNEEEE 80 Tuntas
9 Azifah Z N EEEEEE v [V |6 60 Tidak tuntas
10 Angga P R EEEE NEEEEEE 80 Tuntas
11 Ivana P N[N [N YA N E N 80 Tuntas
12 Khanza Z N EEEE N v |6 60 Tidak tuntas
13 MupidahH [~ [~ [~ |+ \ NEEEEREE 80 Tuntas
14 Mutia A N[NV A N v o[V [V |8 80 Tuntas
15 Nur A NERE N N 50 Tidak tuntas
16 Padlan H NERE NERE N R 80 Tidak tuntas
17 Patwa P R N N N [NV 7 70 Tidak tuntas
18 Rendi M R N R NG 60 Tidak tuntas
19 Revan A NEEEEEE R 7 70 Tidak tuntas
20 Riskiyah NN NN NN [N NEE 90 Tuntas
21 Rifka A NRE NEEEEEEEEEE 8 80 Tuntas
22 Riska H R R N v |5 50 Tudak tuntas
23 Yasifa R v |4 40 Tidak tuntas
24 Zulhamdi R R v [V |8 80 Tuntas
Jumlah nilai seluruh siswa 1620
Nilai rata-rata 67,5
Jumlah siswa yang tuntas 13
Jumlah siswa yang tidak tuntas 11

Persentase ketuntasan

54,16%




Lampiran 14

Tabel Analisis Tes Hasil Observasi Siklus Il Pertemuan Ke 1

No | Nama Siswa Nomor soal Jumlah Nilai Keterangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Benar
C4 |C4 |C4 |C4 |C4 |C5 |C5 |C C6 | C6
1 A Mhd R N v |6 60 Tidak tuntas
2 Ahd A N R N v |6 60 Tidak tuntas
3 A Airil N R N v |6 60 Tidak tuntas
4 Aidil A N NN N YA NEERERE 80 Tuntas
5 Aida Z R EEE K 80 Tuntas
6 AnggitaM [N [N [V [V [|X N v [V |8 80 Tuntas
7 Alisha N N N E N E NRE) 80 Tuntas
8 Asilah N N[N [N Y [N R 8 80 Tuntas
9 AzifaZ N N N E v [V |6 60 Tuntas
10 Angga P N EEEEE N v |8 80 Tidak tuntas
11 Ivana P N N E v o[V [V |8 80 Tuntas
12 Khanza N N NN N 60 Tidak tuntas
13 Mupida H N[N YA N[N N [V |8 80 Tuntas
14 Mutia A NRE N [N N [N [N A 8 80 Tuntas
15 Nur A R EEEEE N v |V |8 80 Tuntas
16 Padlan H N R v [V [V |8 80 Tuntas
17 Patwa P N N E R R EEE 80 Tuntas
18 Rendi M N R N[N [N Y[ |8 80 Tuntas
19 Revan A R R N[N [N [N 8 80 Tuntas
20 Riskiyah N[NV A \ N v |8 80 Tuntas
21 Rifka A N[N [N Y VY N NERE 80 Tuntas
22 Riska H R N N v |6 60 Tidak tuntas
23 Yasifa N N N 40 Tidak tuntas
24 Zulhamdi N N N N N N N N 9 80 Tuntas
Jumlah nilai seluruh siswa 1.760
Nilai rata-rata 73,33
Jumlah siswa yang tuntas 17
Jumlah siswa yang tidak tuntas 7
Persentase ketuntasan 70,83%




Lampiran 15

Tabel Analisis Tes Hasil Observasi Siklus Il Pertemuan Ke 2

No | Nama Siswa Nomor Soal Jumah Nilai Keterangan
1 |2 |3 |4 [5 [6 |7 |8 |9 |10 | Banar
C4 |C4 |C4 |[C4 |C4 |C5 |C5 |C5 |C6 | C6
1 A Mhd NEEEEEE N 90 Tuntas
2 Ahd A N[NV Y [N N[N N [N [N |10 100 Tuntas
3 A Airil N N[N N [V YA K 90 Tuntas
4 Aidil A NEEEEEE N EEEEE 90 Tuntas
5 Aida Z NEEEEEE N EEREE 90 Tuntas
6 AnggitaM [V [~V [~V [N [N [N [N [N [N [V [10 100 Tuntas
7 Alisha N N N[N [N N N YV Y o 90 Tuntas
8 Asilah N N E NN [N NN N Y ]9 90 Tuntas
9 Azifah Z N N[N N NN N7 70 Tidak tuntas
10 Angga P NN N NN NN N[N Y |10 100 Tuntas
11 Ivana P N [NV Y[V YN [Y O [Y [N |10 100 Tuntas
12 Khanza Z v N[NV [N YA N EEREE 90 Tuntas
13 MupidahH [~ [~ [~ [~ [~ [~ [~ [~ [~ [V |10 100 Tuntas
14 Mutia A N[N [N Y [N YN [N [N [N |10 100 Tuntas
15 Nur A N N E N EEREEE 80 Tuntas
16 Padlan H N R R R N[NV 9 90 Tuntas
17 Patwa P v N[NV [N YA N EEREE 90 Tuntas
18 Rendi M N[N [N N[N N A v |8 80 Tuntas
19 Revan A N[N [N N [N N[N N A 9 90 Tuntas
20 Riskiayah N [N N [N NN [N [N [N (Y 10 100 Tuntas
21 Rifka A N O[NNIV [N [N N N [N [V [V |10 100 Tuntas
22 Riska H N N E NG 60 Tidak tuntas
23 Yasifa N N v |4 40 Tidak tuntas
24 Zulhamdi N N[NV N YN Y YA 10 100 Tuntas
Jumlah nilai seluruh siswa 2.130
Nilai rata-rata 88,75
Jumlah siswa yang tuntas 21
Jumlah siswa yang tidak tuntas 3
Persentase ketuntasan 87,5%




Lampiran 16
Tabel Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus | Pertemuan ke-1

No | Aspek yang Pernyataan Keterangan

Diamati Ya Tidak

1 | Keaktifan Siswa menjawab salam secara bersama-sama \

Siswa Siswa berdo’a dipimpin oleh ketua kelas dan diikuti N
oleh semua siswa

Siswa menunjuk tangan saat namanya dipanggil

Siswa mendengarkan guru

2 | Kegiatan Inti Siswa menyimak penjelasan guru dengan baik

< |=]=<]

Siswa memperhatikan gambar yang dirunjukkan guru
(mengamati)

Siswa mendengarkan arahan guru dan mengikutinya N
dengan semangat

Siswa duduk bersama kelompoknya \

Siswa mendengarkan arahan guru N

Siswa bertanya mengenai tugas yang belum N
dipahaminya (menanya)

Siswa memasangkan gambar yang sudah disediakan N
oleh guru (mencoba)

Siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing N
mengenai pengelompokkan hewan berdasarkan jenis
makanannya (menalar)

Setiap kelompok maju kedepan secara bergantian N
untuk memaparkan hasil diskusinya
(mengomunikasikan)

3 | Pemahaman Siswa mendengarkan penjelasan guru \

Siswa mendengarkan arahan guru N

Siswa berdoa secara bersama-sama N

Siswa menjawab salam N

Jumlah Skor 10

Nilai 58,82

Kategori Cukup

Katerangan:
81-100 : Sangat Baik 41-60 : Cukup
61-80 : Baik 21-40 : Kurang




Lampiran 17
Tabel Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus | Pertemuan ke-2

No

Aspek yang
Diamati

Pernyataan

Keterangan

Ya

Tidak

Keaktifan
Siswa

Siswa menjawab salam secara bersama-sama

Siswa berdo’a dipimpin oleh ketua kelas dan diikuti
oleh semua siswa

Siswa menunjuk tangan saat namanya dipanggil

Siswa mendengarkan guru

Kegiatan Inti

Siswa menyimak penjelasan guru dengan baik

Siswa memperhatikan gambar yang dirunjukkan
guru (mengamati)

<2212 < |2

Siswa mendengarkan arahan guru dan
mengikutinya dengan semangat

Siswa duduk bersama kelompoknya

Siswa mendengarkan arahan guru

<<

Siswa bertanya mengenai tugas yang belum
dipahaminya (menanya)

Siswa memasangkan gambar yang sudah disediakan
oleh guru (mencoba)

Siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing
mengenai pengelompokkan hewan berdasarkan
jenis makanannya (menalar)

Setiap kelompok maju kedepan secara bergantian
untuk memaparkan hasil diskusinya
(mengomunikasikan)

Pemahaman

Siswa mendengarkan penjelasan guru

Siswa mendengarkan arahan guru

Siswa berdoa secara bersama-sama

Siswa menjawab salam

Jumlah Skor

12

Nilai

70,58

Kategori

Baik

Katerangan:

81-100 : Sangat Baik

61-80 : Baik

41-60 : Cukup
21-40 : Kurang




Lampiran 18
Tabel Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus Il Pertemuan ke-1

No

Aspek yang
Diamati

Pernyataan

Keterangan

Ya

Tidak

Keaktifan
Siswa

Siswa menjawab salam secara bersama-sama

\/

Siswa berdo’a dipimpin oleh ketua kelas dan
diikuti oleh semua siswa

Siswa menunjuk tangan saat namanya
dipanggil

Siswa mendengarkan guru

Kegiatan Inti

Siswa menyimak penjelasan guru dengan
baik

Siswa memperhatikan gambar yang
dirunjukkan guru (mengamati)

Siswa mendengarkan arahan guru dan
mengikutinya dengan semangat

Siswa duduk bersama kelompoknya

Siswa mendengarkan arahan guru

<< < < | <=2 < < |

Siswa bertanya mengenai tugas yang belum
dipahaminya (menanya)

Siswa memasangkan gambar yang sudah
disediakan oleh guru (mencoba)

2|

Siswa berdiskusi dengan kelompok masing-
masing mengenai pengelompokkan hewan
berdasarkan jenis makanannya (menalar)

Setiap kelompok maju kedepan secara
bergantian untuk memaparkan hasil
diskusinya (mengomunikasikan)

Pemahaman

Siswa mendengarkan penjelasan guru

Siswa mendengarkan arahan guru

Siswa berdoa secara bersama-sama

Siswa menjawab salam

Jumlah Skor

14

Nilai

82,35

Kategori

Baik

Katerangan:

81-100 : Sangat Baik

61-80 : Baik

41-60 : Cukup
21-40 : Kurang




Lampiran 19
Tabel Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus Il Pertemuan ke-2

No

Aspek yang
Diamati

Pernyataan

Keterangan

Ya Tidak

Keaktifan
Siswa

Siswa menjawab salam secara bersama-sama

\/

Siswa berdo’a dipimpin oleh ketua kelas dan
diikuti oleh semua siswa

Siswa menunjuk tangan saat namanya
dipanggil

Siswa mendengarkan guru

Kegiatan Inti

Siswa menyimak penjelasan guru dengan
baik

Siswa memperhatikan gambar yang
dirunjukkan guru (mengamati)

Siswa mendengarkan arahan guru dan
mengikutinya dengan semangat

Siswa duduk bersama kelompoknya

Siswa mendengarkan arahan guru

<< < < | <=2 < < |

Siswa bertanya mengenai tugas yang belum
dipahaminya (menanya)

Siswa memasangkan gambar yang sudah
disediakan oleh guru (mencoba)

2|

Siswa berdiskusi dengan kelompok masing-
masing mengenai pengelompokkan hewan
berdasarkan jenis makanannya (menalar)

Setiap kelompok maju kedepan secara
bergantian untuk memaparkan hasil
diskusinya (mengomunikasikan)

Pemahaman

Siswa mendengarkan penjelasan guru

Siswa mendengarkan arahan guru

Siswa berdoa secara bersama-sama

Siswa menjawab salam

< | <] <<

Jumlah Skor

15

Nilai

88,23

Kategori

Sangat baik

Katerangan:

81-100 : Sangat Baik

61-80 : Baik

41-60 : Cukup
21-40 : Kurang




Lampiran 20
Tabel Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus | Pertemuan ke-1

No Aspek Observasi Validasi
Pendahuluan 1 2
1 | Guru memulai pembelajaran dengan melakukan salam pembuka \
2 | Guru mengarahkan siswa untuk berdo’a sebelum pembelajaran dimulai \
3 | Guru memeriksa kehadiran dan kesiapan siswa \
4 | Guru memberikan motivasi kepada siswa \
5 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang N
berlangsung
Kegiatan Inti
6 | Guru menyebutkan dan menjelaskan terlebih dahulu penggolongan N
hewan berdasarkan jenis makanannya
7 | Guru menunjukkan berbagai gambar hewan (herbivora, karnivora dan N
omniora)
8 | Guru memberikan sedikit ice breaking untuk mencairkan suasana \
9 | Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok N
10 | Guru membagi gambar hewan setiap kelompok N
11 | Guru memberikan arahan mengenai tugas yang akan dikerjakan \
12 | Guru menungaskan setiap kelompok memasangkan gambar hewan N
dengan pasangannya
13 | Guru melakukan diskusi \
14 | Guru menyuruh setiap kelompok maju kedepan untuk memaparkan hasil N
diskusinya secara bergantian
Kegiatan Penutup
15 | Guru memberikan penguatan dengan menyimpulkan kembali apa yang N
baru saja diajarkan
16 | Guru memberikan tugas dirumah mengenai penggolongan hewan N
berdasarkan jenis makanannya
17 | Guru menutup pembelajaran hari ini dengan do’a penutup pembelajaran \
18 | Guru mengucapkan salam penutup \
Jumlah skor 28
Nilai 71,77
Kategori Baik
Katerangan: Panyabungan, Mei 2024
81-100 : Sangat Baik 41-60 : Cukup
61-80 : Baik 21-40 : Kurang

Khoiriah



Lampiran 21

Tabel Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus | Pertemuan ke-2

No Aspek Observasi Validasi
Pendahuluan 0 |1]2

1 | Guru memulai pembelajaran dengan melakukan salam pembuka \

2 | Guru mengarahkan siswa untuk berdo’a sebelum pembelajaran dimulai \

3 | Guru memeriksa kehadiran dan kesiapan siswa N

4 | Guru memberikan motivasi kepada siswa \

5 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang N

berlangsung
Kegiatan Inti

6 | Guru menyebutkan dan menjelaskan terlebih dahulu penggolongan hewan N

berdasarkan jenis makanannya

7 | Guru menunjukkan berbagai gambar hewan (herbivora, karnivora dan N

omniora)

8 | Guru memberikan sedikit ice breaking untuk mencairkan suasana \

9 | Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok N
10 | Guru membagi gambar hewan setiap kelompok N
11 | Guru memberikan arahan mengenai tugas yang akan dikerjakan \

12 | Guru menungaskan setiap kelompok memasangkan gambar hewan dengan N

pasangannya

13 | Guru melakukan diskusi \

14 | Guru menyuruh setiap kelompok maju kedepan untuk memaparkan hasil N

diskusinya secara bergantian
Kegiatan Penutup

15 | Guru memberikan penguatan dengan menyimpulkan kembali apa yang N

baru saja diajarkan

16 | Guru memberikan tugas dirumah mengenai penggolongan hewan N

berdasarkan jenis makanannya

17 | Guru menutup pembelajaran hari ini dengan do’a penutup pembelajaran \
18 | Guru mengucapkan salam penutup \

Jumlah skor 29
Nilai 80,55
Kategori Baik
Katerangan: Panyabungan, Mei 2024
81-100 : Sangat Baik 41-60 : Cukup
61-80 : Baik 21-40 : Kurang

Khoiriah




Lampiran 22

Tabel Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus Il Pertemuan ke-1

No Aspek Observasi Validasi
Pendahuluan 0 1 2
1 | Guru memulai pembelajaran dengan melakukan salam pembuka \
2 | Guru mengarahkan siswa untuk berdo’a sebelum pembelajaran dimulai N
3 | Guru memeriksa kehadiran dan kesiapan siswa N
4 | Guru memberikan motivasi kepada siswa \
5 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung N
Kegiatan Inti
6 | Guru menyebutkan dan menjelaskan terlebih dahulu penggolongan hewan N
berdasarkan jenis makanannya
7 | Guru menunjukkan berbagai gambar hewan (herbivora, karnivora dan N
omniora)
8 | Guru memberikan sedikit ice breaking untuk mencairkan suasana \
9 | Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok N
10 | Guru membagi gambar hewan setiap kelompok N
11 | Guru memberikan arahan mengenai tugas yang akan dikerjakan
12 | Guru menungaskan setiap kelompok memasangkan gambar hewan dengan N
pasangannya
13 | Guru melakukan diskusi \
14 | Guru menyuruh setiap kelompok maju kedepan untuk memaparkan hasil N
diskusinya secara bergantian
Kegiatan Penutup
15 | Guru memberikan penguatan dengan menyimpulkan kembali apa yang baru N
saja diajarkan
16 | Guru memberikan tugas dirumah mengenai penggolongan hewan berdasarkan N
jenis makanannya
17 | Guru menutup pembelajaran hari ini dengan do’a penutup pembelajaran N
18 | Guru mengucapkan salam penutup N
Jumlah skor 30
Nilai 83,33
Kategori Sangat baik
Katerangan: Panyabungan, Mei 2024
81-100 : Sangat Baik 41-60 : Cukup
61-80 : Baik 21-40 : Kurang

Khoiriah




Lampiran 23

Tabel Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus Il Pertemuan ke-2

No Aspek Observasi Validasi
Pendahuluan 0 1 2
1 | Guru memulai pembelajaran dengan melakukan salam pembuka \
2 | Guru mengarahkan siswa untuk berdo’a sebelum pembelajaran dimulai N
3 | Guru memeriksa kehadiran dan kesiapan siswa N
4 | Guru memberikan motivasi kepada siswa \
5 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung N
Kegiatan Inti
6 | Guru menyebutkan dan menjelaskan terlebih dahulu penggolongan hewan N
berdasarkan jenis makanannya
7 | Guru menunjukkan berbagai gambar hewan (herbivora, karnivora dan N
omniora)
8 | Guru memberikan sedikit ice breaking untuk mencairkan suasana \
9 | Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok N
10 | Guru membagi gambar hewan setiap kelompok N
11 | Guru memberikan arahan mengenai tugas yang akan dikerjakan N
12 | Guru menungaskan setiap kelompok memasangkan gambar hewan dengan N
pasangannya
13 | Guru melakukan diskusi \
14 | Guru menyuruh setiap kelompok maju kedepan untuk memaparkan hasil N
diskusinya secara bergantian
Kegiatan Penutup
15 | Guru memberikan penguatan dengan menyimpulkan kembali apa yang baru N
saja diajarkan
16 | Guru memberikan tugas dirumah mengenai penggolongan hewan berdasarkan N
jenis makanannya
17 | Guru menutup pembelajaran hari ini dengan do’a penutup pembelajaran N
18 | Guru mengucapkan salam penutup N
Jumlah skor 32
Nilai 88,88
Kategori Sangat baik
Katerangan: Panyabungan, Mei 2024
81-100 : Sangat Baik 41-60 : Cukup
61-80 : Baik 21-40 : Kurang

Khoiriah




SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwasanya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Himsar, M. Pd.
Pekerjaan : Dosen

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap tes penguasaan
konsep, untuk kelengkapan penelitian yang berjudul: “Peningkatan Hasil
Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Melalui Model Pembelajaran Picture and
Picture Pada Siswa Kelas V SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten
Mandailing Natal.

Yang disusun oleh:

Nama : KHOIRIAH

Nim :2020500158

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Ada pun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:
1.
2.
3.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan

untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas tes pemahaman yang baik.

Padangsidimpuan, Juni 2024
Validator,

Himsar, M.Pd
NIDN. 2011048501



LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Status Pendidikan : SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas/Semeter SV

Pokok Bahasan : Penggolongan Hewan Berdasarkan Jenis Makanannya
Nama Validator : Himsar, M.Pd.

Pekerjaan : Dosen

A. Petunjuk

1. Saya mohon kiranya Bapak memberikan penilaian ditinjau dari beberapa
aspek penilaian umum dan saran-saran untuk revisi RPP yang kami susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak
memberikan tanda ceklis (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapak.

3. Untuk revisi-revisi, Bapak dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskan nya pada kolom saran yang kami

sediakan.
B. Skala Penilaian
1 =Tidak Valid 3 =Valid
2 = Kurang Valid 4 = Sangat Valid
C. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek
No Uraian Validasi
1. | Format RPP 112 |34

> Kesesuaian  penjabaran  kompetensi  dasar
kedalam jenis-jenis makanan hewan

» Kesesuaian urutan jenis-jenis makanan hewan
terhadap pencapaian kompetensi dasar

» Kejelasan rumusan jenis-jenis makanan hewan

» Kesesuaian antara banyaknya jenis-jenis makanan

hewan dengan waktu yang disediakan

2. | Materi (Isi) yang Disajikan

» Kesesuaian konsep dengan kompetensi dasar dan
Jenis-jenis makanan hewan

» Kesesuaian materi penggolongan hewan
berdasarkan jenis makanannya dengan tingkat
perkembangan intelektual siswa

3. | Bahasa

» Penggunaan bahasa yang ditinjau dari kaidah
Bahasa Indonesia yang baku

4. | Waktu

4. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan
Pembelajaran

5. Rasionalitas lokasi waktu untuk setiap kegiatan




Pembelajaran

5. | Metode Sajian

» Dukungan strategi dan kegiatan pembelajaran
terhadap pencapaian jenis-jenis makanan hewan

» Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran
terhadap proses berpikir kreatif siswa

6. | Sarana dan alat bantu pembelajaran

» Kesesuaian alat bantu dan pembagian kelompok
dengan materi pembelajaran

7. | Penilaian (Validasi) Umum

» Penilaian umum terhadap RPP

Skor yang diperoleh
Y29 28 x 100%

Penilaian =

Keterangan

A =80-100

B =70-79

C =60-69

D =50-59

Keterangan :

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan revisi kecil

C = Dapat digunakan dengan revisi besar
D = Belum dapat digunakan

Skor maksimal

Catatan

Padangsidimpuan,  Juli 2024

Himsar, M.Pd
NIDN. 2011048501



LEMBAR VALIDASI BUTIR SOAL

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal

Mata Pelajaran . llmu Pengatahuan Alam
Kelas/Semester s VI
Pokok Bahasan : Penggolongan Hewan Berdasarkan Jenis Makananya
Nama Validator : Himsar, M.Pd
Pekerjaan : Dosen
» Petunjuk
1. Peneliti mohon kiranya Bapak memberikan penilaian ditinjau dari

beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk revisi tes
penguasaan konsep yang peneliti susun.

Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, peneliti memberikan tanda
checklist (\) pada kolom nilai yang disesuaikan dengan penilaian Bapak.
Untuk revisi, dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu direvisi

atau dapat menuliskannya pada catatan yang telah disediakan.

» Skala penilaian
1 =Tidak Valid 3 =Valid
2 = Kurang Valid 4 = Sangat Valid

» Penilaian Ditinjau Dari BeberapaAspek

No Uraian Validasi
Aspek yang diamati 1 2 3 4
1. | Kesesuaian materi penggolongan hewan
berdasarkan jenis makanannya dengan tujuan
penelitian
2. | Kejelasan materi penggolongan hewan
berdasarkan jenis makanannya dengan petunjuk
pengerjaan soal
3. |Soal-soal disusun sesuai dengan kriteria taksonomi
Bloom
4. | Soal materi penggolongan hewan berdasarkan
jenis makanannya dapat terselesaikan




5. | Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal
materi penggolongan hewan berdasarkan jenis
makanannya dengan kaidah bahasa Indonesia

6. | Kalimat soal materi penggolongan hewan
berdasarkan jenis makanannya tidak mengandung
arti ganda

7. | Rumusan kalimat soal materi penggolongan hewan
berdasarkan jenis makanannya menggunakan
bahasa yang sederhana bagi siswa, mudah
dipahami dan menggunakan bahasa yang dikenal

siswa
Skor yang diperoleh
Penilaian = yang p X 100%
Skor maksimal

Keterangan :

A =80-100

B =70-79

C =60-69

D =50-59

Keterangan:

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengan revisi kecil
C = Dapat digunakan dengan revisi besar
D = Belum dapat digunakan

Catatan

Padangsidimpuan, Juli 2024

Validator

Himsar, M.Pd
NIDN. 2011048501




Instrumen Observasi Aktivitas Siswa

No

Aspek yang
Diamati

Pernyataan

Keterangan

Ya

Tidak

Keaktifan
Siswa

Siswa menjawab salam secara bersama-
sama

Siswa berdo’a dipimpin oleh ketua kelas
dan diikuti oleh semua siswa

Siswa menunjuk tangan saat namanya
dipanggil

Siswa mendengarkan guru

Kegiatan Inti

Siswa menyimak penjelasan guru dengan
baik

Siswa memperhatikan gambar yang
dirunjukkan guru (mengamati)

Siswa mendengarkan arahan guru dan
mengikutinya dengan semangat

Siswa duduk bersama kelompoknya

Siswa mendengarkan arahan guru

Siswa bertanya mengenai tugas yang
belum dipahaminya (menanya)

Siswa memasangkan gambar yang sudah
disediakan oleh guru (mencoba)

Siswa berdiskusi dengan kelompok
masing-masing mengenai
pengelompokkan hewan berdasarkan
jenis makanannya (menalar)

Setiap kelompok maju kedepan secara
bergantian untuk memaparkan hasil
diskusinya (mengomunikasikan)

Pemahaman

Siswa mendengarkan penjelasan guru

Siswa mendengarkan arahan guru

Siswa berdoa secara bersama-sama

Siswa menjawab salam

Katerangan:

81-100 : Sangat Baik

61-80 : Baik

41-60 : Cukup
21-40 : Kurang




Catatan

Padangsidimpuan, Juli 2024

Validator

Himsar, M.Pd
NIDN. 2011048501




Lembar Validasi Observasi Aktivitas Guru

Nama Dosen : Himsar, M.Pd
Kelas 1V

Berilah tanda (v') pada kolom (0) bila tidak dilakukan, (1) bila dikerjakan tetapi

kurang (2) bila dilakukan dengan baik pada masing-masing pernyataan di bawah

inil

No Aspek Observasi Validasi

Pendahuluan 0 1 2

1 | Guru memulai pembelajaran dengan
melakukan salam pembuka

2 | Guru mengarahkan siswa untuk berdo’a
sebelum pembelajaran dimulai

w

Guru memeriksa kehadiran dan kesiapan siswa

o

Guru memberikan motiasi kepada siswa

5 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang berlangsung

Kegiatan Inti

6 | Guru menyebutkan dan menjelaskan terlebih
dahulu penggolongan hewan berdasarkan jenis
makanannya

7 | Guru menunjukkan berbagai gambar hewan
(herbivora, karnivora dan omniora)

8 | Guru memberikan sedikit ice breaking untuk
mencairkan suasana

9 | Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok

10 | Guru membagi gambar hewan setiap kelompok

11 | Guru memberikan arahan mengenai tugas yang
akan dikerjakan

12 | Guru menungaskan setiap kelompok
memasangkan gambar hewan dengan
pasangannya

13 | Guru melakukan diskusi

14 | Guru menyuruh setiap kelompok maju kedepan
untuk memaparkan hasil diskusinya secara
bergantian

Kegiatan Penutup

15 | Guru memberikan penguatan dengan
menyimpulkan kembali apa yang baru saja
diajarkan

16 | Guru memberikan tugas dieumah mengenai




penggolongan hewan berdasarkan jenis
makanannya

17 | Guru menutup pembelajaran hari ini dengan
do’a penutup pembelajaran

18 | Guru mengucapkan salam penutup

Keterangan

0 = tidak dilakukan guru
1 = dilakukan tapi kurang
2 = dilakukan dengan sempurna
Skor yang diperoleh

g 0
Penilaian Skor maksimal X 100%

Nilai Kriteria
0-54 Sangat Rendah
55-64 Rendah
65-79 Sedang
80-89 Tinggi
90-100 Sangat Tinggi

Catatan

Padangsidimpuan,  Juli 2024
Validator

Himsar, M.Pd
NIDN. 2011048501




LEMBAR DOKUMENTASI

Gambar 1
Gapura sekolah SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.

Lapangan sekolah SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten Mandailing
Natal.



Gambar 3
Peneliti membagikan lembar tes kepada siswa kelas V
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Gambar 4
Siswa kelas V menjawab soal tes



Gmbar 5
Peneliti menjelaskan materi IPA menggunakan model pembelajaran picture
and picture pada siklus I pertemuann ke-I

Gambar 6
Peneliti menjelaskan IPA menggunakan model pembelajaran picture and
picture pada siklus I pertemuan ke-11



Gambar 7
Peneliti menjelaskan materi IPA menggunakan model pembelajaran picture
and picture pada siklus Il pertemuann ke-I
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Gambar 8
Peneliti penjelaskan materi IPA menggunakan model pembelajaran picture
and picture pada siklus Il pertemuan ke-I1



Gambar 9
wawancara dengan guru kelas

NAMR-NAMABEND]

Gambar 10
wawancara dengan siswa



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

I.  IDENTITAS PRIBADI

Nama

NIM

Jenis Kelamin
Tempat/Tanggal Lahir
Anak Ke
Kewarganegaraan
Jenis Kelamin

Agama

Alamat Lengkap

©CoNooA~WNE

10. Telp. HP
11. e-mail

Il.  IDENTITAS ORANG TUA

1. Ayah
a. Nama
b. Pekerjaan
c. Alamat

d. Telp/ HP
2. lbu
a. Nama

b. Pekerjaan
c. Alamat

d. Telp/HP

I11.  PENDIDIKAN
SD Negeri 076 Panyabungan Tamat Tahun 2014

MTsN Panyabungan Tamat Tahun 2017

MAN 1 Mandailing Natal Tamat Tahun 2020

IAIN Padangsidimpuan S.1 Jurusan Pendidikan Guru Madrasah

1

2.
3.
4.

Ibtidaiyah Tahun 2020

: KHOIRIAH

: 2020500158

: Perempuan

: Panyabungan, 14 September 2002
: 3 (tiga) Bersaudara

: Indonesia

: Perempuan

- Islam

: Banjar Sehat GG Jambu,

Panyabungan, Kabupaten Mandailing
Natal.

: 0813-6620-9794
: khoiriahsiregar0O@gmail.com

: Haulian Siregar

: Tani

: Banjar Sehat GG Jambu,
Panyabungan, Kabupaten Mandailing
Natal.

: 0821-6266-5196

: Budiati Lubis

: Pensiunan

: Banjar sehat GG jambu,
Panyabungan, Kabupaten Mandailing
Natal.

: 0822-7606-4988
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Av UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY PADANGSIDIMPUAN

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan T. Rizal Nurdin Km. 4,5 Sihitang 22733

ﬁ i ﬂ Telephone (0634) 22080 Faximile (0634) 24022

© } Oktober 2023

Nomor : B9296 /Un.28/E.1/PP. 00.9/10/2023
Lamp :-
Perihal : Pengesahan Judul dan Penunjukan
Pembimbing Skripsi
Yth:
1. Dr. Mubammad Amin, ML.Ag (Pembimbing I)
2. Lili Nur Indah Sari, M.Pd {(Pembimbing II)

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, melalui surat ini kami sampaikan kepada Bapak/lbu Dosen bahwa
berdasarkan usulan dosen Penasehat Akademik, telah ditetapkan Judul Skripsi Mahasiswa dibawah
ini sebagai berikut:

Nama : KHOIRIAH

NIM 12020500158

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Skripsi : Peningkatan Hasil Belajar Iimu Pengetahuan Alam

Melalui Model Pembelajaran Picrure and Picture Pada Siswa
Kelas V SD Negeri 080 Panyabungan Kabupaten Mandailing
Natal

Berdasarkan hal tersebut, sesuai dengan Keputusan Rektor Universitas Islam Negeri Syekh
Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan Nomor 400 Tahun 2022 tentang Pengangkatan Dosen
Pembimbing Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam, Tadris/Pendidikan
Matematika, Tadris/Pendikan Bahasa Inggris, Pendidikan Bahasa Arab, Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, dan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, dengan ini kami menunjuk Bapak/lbu Dosen
sebagaimana nama tersebut diatas menjadi Pembimbing I dan Pembimbing II Penelitian Skripsi
Mabhasiswa yang dimaksud.

Demikian disampaikan, atas kesediaan dan kerjasama yang baik ‘dari Bapak/Ibu Dosen
diucapkan terima kasih.

Mengetahui
an. Dekan

Wakil Dekan BidangAkagemik Kdtua Program Studi PGMI

yi afrida Siregar, S.Psi, MLA ' Nu dah, M.Pd
531224 200604 2 001 219770726 200312 2001



% ERIAN AGANA REPUBLIK INDONESIA
5» UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY PADANGSIDIMPUAN

gﬁ‘m\ FAKUI TAS TARRIYAH DAN It MU KEGURUAN
\% Jalan T. Rizal Nurdin Km 4,5 Sihitang Kota Padangsidimpuan 22733

h Y Telepon (0634) 22080 Faximili (0634) 24022
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Nomor :B- 17841un 28/E.1/TL 0010512024 2| Mei 2024

Lampiran -

Perihal . Izin Riset

Penyelesaian Skripsi

Yth. Kepala SD Negeri 080 Panyabungan
Kabupaten Mandailing Natal

Uengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa:

Nama : Khoiriah
NIM : 2020500158
Semester : VIl (Delapan)

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

adalah Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan limu Kegu)ruan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan yang sedang menyelesaikan Skripsi dengan Judul "Peningkatan
Hasil Belajar limu Pengetahuan Alam Melalui Model Pembelajaran Picture and Picture
Pada Siswa Kelas V SD Negeri 080 Panyabungan Kebupaten Mandailing Natal’.

Sehubungan dengan itu, kami mohon bantuan Bapak/lbu untuk memberikan izin penelitian
sesuai dengan maksud judul di atas.

Demikian disampaikan, atas kerja sama yang baik diucapkan terima kasih.
a.n. Dekan; »

Wakil Dekan Bidang Akademik
_dan Kelembagaan

fanti Syafrida Siregar, S.Psi., M.A.
NIP 1980122420068042001



PEMERINTAH KABUPATEN MANDAILING NATAL
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD SD NEGERI 080 PANYABUNGAN

Alamat : Jalan Syekh Abdul Kadir Mandili, Kelurahan Panyabungan IlI
NPSN: 10208220, NSS: 101071500505, Akreditasi: A, No Telp: 0636 20447, Kode Pos: 22911

SURAT KETERANGAN PELAKSANAAN PENELITIAN
Nomor : 422/077/SDN.080/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : TORKIS, S.Pd. M.Pd

Pangkat/ Golongan :Pembina TK. I/ IV b

NIP : 196912211989091005

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja - UPTD SD Negeri 080 Panyabungan

Dengan hormat,

Menanggapi surat dari Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan Fakultas Tarbiyah
dan lImu Keguruan Nomor: B — 1784/Un.28/E. 1/TL.00/05/2024 tanggal 21 Mei 2024 tentang
Permohonan Izin Mengadakan Penelitian untuk Penelitian Skripsi dari Mahasiswa

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, menerangkan
dengan sebenarnya:

Nama : KHOIRIAH

NIM : 2020500158

Semseter : VIl (Delapan)

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Telah melaksanakan penelitian di UPTD SD Negeri 080 Panyabungan untuk keperluan
skripsi dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar limu Pengetahuan Alam Melalui Model

Pembelajaran Picture and Picture pada Siswa kelas V SD Negeri 080 Panyabungan
Kabupaten Mandailing Natal’.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana semsetinya.

Panyabungan, 24 Juni 2024
. Kepala Sekolah
/URTD_SD Negeri 080 Panyabungan
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